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ABSTRAK 

 

Santi Anindya Apsari, Nim. B71213061.  PENYIARAN MEDIA DAKWAH 
AKUN @DAKWAHMUSLIMAHID. 

Kata kunci: Media Dakwah dan Dakwah melalui Instagram  

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah perkembangan teknologi yang 
semakin canggih dan berkembang sehingga mempengaruhi segala aspek salah 
satunya proses dakwah. Hal ini yang dipertanyakan dalam penelitian bagaimana 
penyiaran media dakwah pada akun @dakwahmuslimahid. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan 
penelitian yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian tentang penyiaran media dakwah pada akun 
@dakwahmuslimahid dapat disimpulkan yakni, @dakwahmuslimahid 
memberikan alternatif pilihan bagi pengguna instagram, konten dakwah yang 
disampikan oleh akun @dakwahmuslimahid dalam setiap postingan berisikan 
pesan dakwah berupa aqidah, syariah, dan akhlak. Juga memberikan inspirasi bagi 
kaum muslimah, dakwah melalui media sosial instagram sangat efektif untuk 
kegiatan berdakwah pada kalangan remaja, dan keunggulan media instagram 
sebagai akun dakwah adanya fitur instastory dan feed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan Islam sebagai agama besar tidak lepas dari peran 

penting penyelenggaraan dakwah. Tidak berlebihan jika agama Islam 

dimasukkan dalam tipologi agama misionaris, yakni agama yang 

dikembangkan dengan proses dakwah. Dakwah pada dasarnya adalah 

menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat luas. Hakikat dakwah 

sendiri adalah upaya untuk menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan 

menyeru seseorang kepada ajaran Islam pada apa yang diserukan.1 

Aktivitas dakwah yang meningkat akan membawa pengaruh terhadap 

meningkatnya kualitas keagamaan. Sebaliknya, aktivitas dakwah yang 

menurun akan berakibat pada kemunduran dalam keagamaan. Oleh karena 

itu, dapat dipahami, bahwa sejatinya Islam meletakkan kewajiban untuk 

berdakwah di atas pundak setiap pemeluknya.  

Seiring dengan kemajuan dalam bidang teknologi komunikasi, perlu 

adanya pengembangan dalam bidang dakwah. Da’i ditantang untuk 

mengemas pesan dakwah yang menarik sesuai situasi kondisi 

perkembangan teknologi yang saat ini berkembang semakin pesat, dengan 

tanpa melupakan isi pesan yang terkandung di dalammya. Disadari atau 

tidak bahwa dewasa ini masyarakat cenderung lebih banyak 

                                                            
1 Ahmad Mahmud, Dakwah Islam, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2002), h. 13 
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mengkonsumsi informasi atau hal-hal yang berasal dari hasil kemajuan 

teknologi. Saat ini pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat 

drastis. Hal ini dapat berpengaruh terhadap jumlah penyerap misi dakwah. 

Pada dasarnya semua pribadi muslim berperan secara otomatis sebagai 

Da’i atau komunikator, artinya orang yang harus menyampaikan pesan 

dakwah kepada mad’u atau komunikan sesuai dengan perintah-Nya 

“sampaikanlah walau hanya satu ayat”.2 

Dakwah bisa berlangsung melalui berbagai media yang ada dengan 

mengikuti perkembangan teknologi modern. Dalam menghadapi era 

globalisasi informasi dan perkembangan teknologi akhir-akhir ini, dunia 

dihadapkan kepada cepatnya perkembangan arus informasi. Aktivitas 

dalam Islam saat ini tidak cukup dengan menggunakan media-media 

tradisional, seperti melalui ceramah-ceramah dan pengajian-pengajian 

yang masih menggunakan media komunikasi tutur. Dakwah bisa 

dilakukan melalui media televisi, yang biasanya melalui tayangan dalam 

stasiun televisi. Sebagai media penyampaian informasi, televisi bersifat 

netral belaka, baik dan buruknya sangat bergantung pada pesan yang 

disampaikan. Selain melalui televisi dakwah juga bisa dilakukan di media 

yang lain seperti dakwah melalui surat kabar.  

Menurut Asmuni Syukir, media dakwah merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai alat-alat untuk mencapai tujuan dakwah 

                                                            
2 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 41 
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yang telah ditentukan.3 Berdakwah bisa di mana saja dan menggunakan 

metode apa saja, salah satunya adalah menggunakan media yang sedang 

tren pada zaman modernisasi saat ini. Dalam arus modernisasi ini, para 

da’i harus mampu menyesuaikan diri dengan menggunakan serta 

memanfaatkan media itu.  

Media sosial merupakan media yang memiliki peranan sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Hadirnya media sosial dapat memudahkan 

masyarakat dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi. Penggunaan 

media sosial dinilai efektif dalam menyampaikan ajaran Islam. Pasalnya 

banyak masyarakat khususnya remaja yang saat ini menggunakan media 

sosial sebagai tempat untuk memperoleh informasi atau bahkan menjadi 

tempat untuk mengekspresikan diri. Hal tersebut dapat dijadikan sebuah 

peluang bagi para aktivis dakwah dalam mengembangkan dakwahnya. 

Salah satunya menggunakan media sosial instagram. 

Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial dari smartphone khusus 

untuk media sosial. Instagram merupakan salah satu dari media digital 

yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, namun perbedaannya 

terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi 

informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan 

inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreativitas, 

karena instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih 

                                                            
3 Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993) h. 61-63 
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indah, lebih artistic dan menjadi bagus.4 Instagram memiliki daya tarik 

yang sangat kuat dari kegunaan maupun fitur yang dimilikinya. Terutama 

daya tarik bagi remaja yang hampir lebih banyak menggunakan aplikasi 

tersebut. Berdasarkan banyaknya remaja yang menggunakan aplikasi 

instagram, sudah seharusnya umat muslim sebagai pengemban dakwah 

memanfaatkan media sosial ini sebagai media untuk berdakwah, yaitu 

untuk menyampaikan kebenaran ajaran yang ada dalam Alquran dan Hadis 

dan mengajak manusia untuk mengimplementasikan nilai-nilai ajaran 

Islam, agar tercipta tatanan masyarakat yang madani. 

Melihat banyaknya remaja yang menggunakan aplikasi instagram, 

maka hal ini dirasa sangat evaluatif apabila digunakan sebagai media 

sarana untuk berdakwah. Beberapa fitur dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mengimbangi kemajuan teknologi dengan proses dakwah. 

Hal ini juga dimaksudkan agar sebagian besar remaja pengguna instagram 

lebih mengenal syariat Islam dan tidak menganggap bahwa dakwah hanya 

berlaku dalam sebuah pengajian di masjid saja. 

Instagram cukup efektif sebagai sarana untuk meningkatkan 

keimanan, menambah wawasan keagamaan, termasuk untuk 

menyampaikan syiar Islam (dakwah). Perlu ditekankan bahwa dalam hal 

ini cara menyampaikan pesan dakwah terhadap remaja haruslah dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan menyentuh hati. Sebab seseorang dapat 

mempengaruhi orang lain dengan berbicara. Berbicara yang benar bukan 

                                                            
4 Atmoko, Bambang Dwi, Instagram Handbook. ( Jakarta: Media Kita, 2012) h. 10 
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hanya sebatas untuk perbincangan tatap muka, akan tetapi berbicara di 

ruang publik, seperti media sosial perlu diperhatikan kebenarannya. 

Salah satu akun yang menggunakan instagram sebagai media 

berdakwah adalah akun @dakwahmuslimahid. Akun 

@dakwahmuslimahid memiliki konten yang dapat menyampaikan nilai 

dakwah dengan acara baru dan menarik bagi pengguna media sosial 

Instagram lainnya. Dakwah yang dilakukan oleh akun 

@dakwahmuslimahid selain menggunakan media yang sedang tren namun 

juga memiliki metode yang unik dan menarik pengguna instagram yang 

mayoritas adalah kalangan anak muda atau remaja yang sedang 

membutuhkan penanaman moral secara Islami. Oleh karena itu kegiatan 

dakwah yang dilakukan oleh akun @dakwahmuslimahid dengan 

memanfaatkan media sosial Instagram dapat menyampaikan nilai dakwah 

secara lebih mudah dan efektif. Hal semacam ini dinilai sangat relevan 

untuk menyampaikan materi dakwah di kalangan remaja. Bahasa yang 

ringan, mudah dipahami dan pengemasan materi yang sangat unik 

berbentuk quotes serta ditambahkan caption dibawah nya menjadi daya 

tarik tersendiri. Selain itu akun @dakwahmuslimahid tidak menggunakan 

sistem endorsmen untuk pengelolaan akun dakwah tersebut berbeda 

dengan akun dakwah yang lain yang mengunakan sistem endorsmen untuk 

menutupi biaya pengelolaan media dakwah sehingga bisa dikatakan bahwa 

akun dakwah @dakwahmuslimahid ini lebih fokus untuk kegiatan 

berdakwah di media instagram. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas tentu ada hal yang menarik untuk dikaji, 

namun peneliti memfokuskan masalah dalam penelitian kali ini adalah :  

“Bagaimana Penyiaran Media Dakwah pada akun 

@dakwahmuslimahid.” 

C. Tujuan Penelitian 

“Untuk mengetahui penyiaran media dakwah pada akun 

@dakwahmuslimahid. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, peneliti berharap hasil 

penelitian ini nantinya memiliki kegunaaan sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi 

bahan pengembangan ilmiah terutama bagi komunikasi penyiran 

islam dalam pengembangan media dakwah melalui media sosial. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan 

wawasan tentang peyiaran media dakwah melalui media sosial 

instagram. Bisa dijadikan pedoman dan pertimbangan prodi KPI 

dalam pengembangan dakwah terkini. 
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E. Definisi Konsep 

1. Media Penyiaran 

Penyiaran atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai broadcasting 

adalah keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari 

penyiapan materi produksi, proses produksi, penyiapan bahan siaran, 

kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh 

pendengar / pemirsa di suatu tempat.5 Berbeda dengan pemancaran, 

pemancaran sendiri berarti proses transmisi siaran, baik melalui media 

udara maupun media kabel koksial atau saluran fisik yang lain. 

Sebagaimana artinya penyiaran, bersifat tersebar ke semua arah 

atau yang dikenal sebagai omnidirectional. Dari definisi sifat penyiaran ini 

bisa diketahui bahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima 

siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kuang sejalan 

dengan definisi broadcasting. Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus 

ditambahkan kata “terbatas”, sehingga menjadi sistem penyiaran terbatas.6 

2. Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang khusus 

untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang 

mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter. Namun perbedaannya 

terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi 

                                                            
5 Wahyudi, J.B, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: Gramedia, 1994), h. 6 
6 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin. Dasar-Dasar Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 43 
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informasi terhadap penggunanya.7 Instagram merupakan salah satu dari 

sekian banyak media sosial yang bermunculan dan menjadi salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan dakwah Islam. 

Instagram yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah program 

aplikasi media sosial yang di gunakan  pada prangkat Iphone dan Android  

yang merupakan aplikasi dengan update paling baru  

3. Media Dakwah  

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak.8  Dakwah adalah 

suatu sistem kegiatan dari seseorang, sekelompok, segolongan umat Islam 

sebagai aktualisasi imaniah yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan, 

ajakan, panggilan, undangan, doa, yang disampaikan dengan ikhlas dan 

menggunakan metode, sistem, dan teknik tertentu agar mampu menyentuh 

kalbu dan fitrah seseorang, keluarga, kelompok, massa dan masyarakat 

manusia supaya dapat mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu yang diinginkan.9 Media dakwah adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 

mad’u.10 Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 

menyesuaikan diri dengan pendakwah pesan dakwah, dan mitra dakwah.11 

 

                                                            
7 Atmoko, Bambang Dwi, Instagram Handbook. (Jakarta: Media Kita, 2012), h. 10 
8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.123 
9 Jamaludin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Percetakan Ofset Indah, 1993), h 23 
10 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 23 
11 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 428 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:  

Bab I adalah pendahuluan, rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, definisi konseptuliasi dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. Bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca untuk 

dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa 

penelitian itu dilakukan. 

Bab II adalah kajian kepustakaan, berisi tentang kerangka teoritik dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Dalam penelitian kualitatif kajian 

kepustakaan konseptual yang menjelaskan tentang strategi, instagram, 

media dakwah, studi analisis isi. 

Bab III adalah metode penelitian, pada bab ini memuat uraian secara 

rinci tentang metode dan langkah-langkah penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data dan tahapan 

penelitian. 

Bab IV adalah penyajian data dan temuan penelitian, pada bab ini 

memamparkan tentang hasil yang didapat selama penelitian. Pemaparan 

berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek yang terkait dengan 
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rumusan masalah, berupa penyajian data yang meliputi instagram sebagai 

media dakwah pada mahasiswa. 

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban langsung dari permasalahan dan rekomendasi serta 

saran-saran. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan 

rumusan masalah, baik dalam hal urutan atau jumlahnya. 
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BAB II 

DAKWAH MELALUI INSTAGRAM 

A. Kerangka Teoritik 

1. Media Penyiaran 

a. Pengertian Media Penyiaran 

Penyiaran atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai broadcasting 

adalah keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari 

penyiapan materi produksi, proses produksi, penyiapan bahan siaran, 

kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh 

pendengar / pemirsa di suatu tempat.12 Berbeda dengan pemancaran, 

pemancaran sendiri berarti proses tranmisi siaran, baik melalui media 

udara maupun media kabel koksial atau saluran fisik yang lain. 

Sebagaimana artinya penyiaran, bersifat tersebar ke semua arah 

atau yang dikenal sebagai omnidirectional. Dari definisi sifat penyiaran ini 

bisa diketahui bahwa semua sistem penyiaran yang alat penerima 

siarannya harus dilengkapi dengan satu unit decoder, adalah kuang sejalan 

dengan definisi broadcasting. Oleh karena itu, pada nama sistemnya harus 

ditambahkan kata “terbatas”, sehingga menjadi sistem penyiaran 

terbatas.13 

                                                            
12 Wahyudi, J.B, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran, (Jakarta: Gramedia, 1994), hal. 6 
13 Hidajanto Djamal, Andi Fachruddin. Dasar-Dasar Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 43 
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b. Sejarah Media Penyiaran 

Bentuk dan format penyiaran serta sarana dan prasarana yang 

menunjangnya seperti sekarang ini memberikan makna bahwa penyiaran 

mempunyai sejarah sangat panjang, dimulai dari penemuan gelombang 

elektromagnetik pada 1864. Gelombang elektromagnetik ini dapat 

digunakan untuk mengirim informasi tanpa menggunakan penghantar 

(kawat) tembaga melalui jarak tertentu.  

James Clerk Maxwell adalah salah satu penemu teori pemancaran 

yang paling menonjol. Dengan teori matematisnya pada tahun 1864 yang 

memprediksi adanya pancaran gelombang elektromagnetik. Ia meyakini 

bahwa kecepatan gelombang tersebut sama dengan kecepatan cahaya. 

Karena, seperti cahaya, maka gelombang elektromagnetik dapat 

dipantulkan serta dibiaskan walaupun tidak dapat dilihat dan dirasakan. 

Percoban Maxwell diteruskan oleh beberapa ilmuwanilmuwan lainnya 

hingga mendapatkan hasil sebuah teknologi pemancaran yang bisa 

digunakan oleh massa seperti saat ini.  

Jika dilihat latar belakang lahirnya media penyiaran bahwa pendirian 

satu stasiun penyiaran yang kemudian melembaga menjadi satu lembaga 

penyiaran didasari oleh satu alasan tertentu yang hakiki. Alasan yang 

mendasari niat mendirikan stasiun penyiaran ternyata tergantung pada 

situasi kapan stasiun penyiaran itu didirikan. 
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c. Karakteristik Media Penyiaran 

Media penyiaran juga mempunyai karakteristik yang unik atau 

spesifik dibandingkan dengan media cetak atau media massa yang lainnya. 

Melalui media penyiaran, informasi dapat diterima pemirsa secara 

langsung atau biasa disebut dengan real time atau live. Semua kejadian 

atau peristiwa dapat secara langsung pada saat yang sama didengar/dilihat 

oleh pendengar/pemirsa dengan cakupan populasi yang sangat luas dan 

efektif, tetapi informasi yang disampaikan oleh media penyiaran sudah 

langsung berlalu dan tidak dapat berulang lagi kecuali memang disiarkan 

ulang. Sementara pada media cetak, informasi yang diberikannya masih 

dapat dibaca kembali, di mana dan kapan saja.14 Berikut beberapa 

kelebihan dan kekurangan pada media penyiaran dengan media cetak yang 

ditabulasikan. 

JENIS SIFAT 

Cetak  Dapat dibaca, dimana da kapan saja 

 Dapat dibaca berulang-ulang 

 Daya pengaruh kurang/rendah 

 Pengolahan secara mekanik atau elektris 

 Biaya operasional relatif rendah 

 Daya jangkau populasi terbatas 

                                                            
14 Ibid., h. 59. 
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Penyiaran 

Radio 

 Dapat didengar ketika siaran 

 Dapat didengar kembali bila siaran ulang 

 Daya pengaruh kurang/rendah 

 Pengolahan secara elektronik 

 Biaya operasional relatif murah 

 Daya jangkau populasi luas 

Penyiaran 

Televisi 

 Dapat didengar dan dilihat ketika siaran 

 Daya pengaruh sangat tinggi 

 Pengolahan secara elektronik 

 Biaya operasional sangat tinggi 

 Daya jangakau populasi luas 

 

2. Instagram 

a. Sejarah Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi sossial yang populer dalam 

kalangan penguna telefon pintar (Smartphone). Nama instagram diambil 

dari kata “insta” yang asalnya “instan” dan “gram” dari kata 

“telegram”.15 Jadi instagram merupakan gabungan dari kata Instan-

Telegram. Dari penggalan kata tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa 

instagram merupakan aplikasi untuk mengirim informasi dengan cepat, 
                                                            
15 Miliza Ghazali, Buat Duit Dengan Facebook dan Instagram : Panduan Menjana Pendapatan 
dengan Facebook dan Instagram, (Malaysia: Publishing House, 2016), h. 8 
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yakni dalam bentuk foto yang berupa mengelola foto, mengedit foto, dan 

berbagi (share) ke jejaring media sosial. 

Instagram memiliki daya tarik tersendiri bagi penggunanya selain 

itu, instagram adalah aplikasi untuk photo-sharing dan layanan sosial 

online  yang memungkinkan para penggunanya untuk membagikan hasil 

foto melalui berbagai layaanan sosial media seperti, Facebook, Twitter 

dan situs media lainnya.16 

Dengan latar belakang sebagai aplikasi jejaring media sosial yang 

di khususkan untuk berbagi foto, Instagram memeiliki ciri menarik ada 

batas foto ke bentuk persegi, mirip dengan gambar Kodak Instamatic dan 

Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9, yang biasanya 

digunakan oleh kamera ponsel.17 

Instagram memiliki dua pendiri. Yang pertama Kevin Systrom, 

yang sudah dikenal oleh publik sebagai orang yang berkecimpung di 

dunia App. Systrom tumbuh di daerah pinggiran asri Boston yan dikenal 

dengan nama Holliston. Dia lulusan dari Stanford University pada tahun 

2006 dengan mendapatkan gelar ganda di bidang teknik dan manajemen. 

Kemudian bergabung di Google selama dua tahun dengan tugas 

mengurus G-mail dan setalah itu bekerja di tim Pengembangan Korporat. 

Aktivitasnya yang banyak terlibat di dunia media sosial membuat Kevin 

                                                            
16 Disadur berdasarkan artikel Wikipedia (http://en.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses 30 
Januari 2019 pukul 13:00) 
17 Sherief Salbino, Buku Pintar Gadget Android Untuk Pemula, (Jakarta: Kunci Komunikasi, 
2014), h.47 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

ingin membuat sesuatu yang merupakan miliknya sendiri. Kemudian 

Kevin Systrom meluncurkan startup teknologi pertamanya, karena latar 

belakangnya sebagai seorang pemogram, dia mampu mengelolanya 

dengan baik. Dia melihat potensi mobile dan ledakan besar App yang 

fokus pada check-in berbasis lokasi. Setelah itu dia terjun ke dalam arus 

tersebut dengan sebuah website bernama Burbn.com.18 

Kisah Instagram bukan hanya tentang Kevin Systrom. Seperti yang 

sering terjadi, ada pendiri lain yakni Mike Krieger. Menurut Kevin, 

meskipun tidak terlalu terkenal di publik, Mike adalah ruh dari App-nya. 

Mike besar di Brasil, dan pindah ke Amerika Serikat pada tahun 2004 

untuk belajar teknik di Stanford University. Dia merupakan insinyur yang 

lebih konservatif, tetapi memiliki bakat desain dan kreativitas yang kuat. 

Setelah lulus dari Stanford University, dia bergabung dengan Startup 

Superhot Meeb, sebuah platform chat berbasis mesin jelajah yang 

populeritasnya meledak. Akan tetapi, apa yang benar-benar Mike 

inginkan yanki terus berkembang dan melakukan sesuatu yang baru dan 

berbeda.19 

Dari keinginan yang sejalan tersebut, mereka bertemu. Berasal dari 

kampus yang sama membuat meraka tidak banyak mengalami kesulitan. 

Kevin tahu bahwa dengan masuknya Mike ke dalam kapal, mereka akan 

merencanakan sesuatu yang benar-benar berbeda. Awalnya Kevin tidak 

                                                            
18 George Berkowski, How  to Build a Billion Dollar App: Temukan Rahasia dari para Pengusaha 
aplikasi paling sukses di dunia, (Tangerang: Gemilang, 2016), h. 91 
19 Ibid. h. 93 
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mengetahui secara pasti apa yang akan dia lakukan dengan Burbn.com, 

aplikasi yang telah dikembangkannya beberapa waktu yang lalu tersebut. 

Lalu dengan bantuan pemikiran kekasihnya, Nicole. Instagram 

diluncurkan pada 6 Oktober 2010. Pada hari pertamanya, ia menggaet 

sekitar 25.000 pengguna. Dalam beberapa bulan, tepatnya Mei 2011 

angkanya menyentuh 3,75 juta. 

Kevin Systrom dan Mike Kreiger meneruskan eksekusi dan fokus 

dengan sangat bagus. mereka berkutat penuh pada satu platform tunggal, 

IPhone, dan melakukan satu hal tunggal, yakni berbagi foto. Twitter dan 

Facebook mengikuti pertumbuhan Instagram dengan penuh minat dan 

kecemasan. Pertumbuhan semacam itu merupakan ancaman jika 

dibiarkan begitu saja. Pada April 2011, keadaan mulai memanas bagi 

Instagram. Pada beberapa bulan sebelumnya, basis penggunaannya 

berlipat ganda menjadi 30 juta dan versi Android siap-siap diluncurkan. 

Tepatnya hari Kamis, 5 April, Zuckerberg yang saat itu sebagai 

CEO dari Facebook, mengirim pesan teks kepada Kevin Systrom, 

mengatakan dia ingin berbicara lebih jauh. Ketika bertemu, Zuckerberg 

bersikukuh bahwa Facebook adalah rumah sempurna bagi Instagram. 

Lalu ia membingkai ulang negosiasinya. Dengan angka final yang 

disepakati sebesar $1 miliar yang merupakan kombinasi saham Facebook 

dan uang tunai pemanis sebesar $500 juta. Salah satu alasan terbesar 

perusahaanperusahaan mengakusisi adalah untuk mendorong 

pertumbuhan. Facebook mengakusisi Instagram dengan harga $1 miliar 
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untuk mengambil salah satu App fotografi sosial yang paling cepat 

pertumbuhannya tersebut. Jelas bahwa pengguna Instagram yang saat itu 

berjumlah 300 juta mengunggah banyak foto sehingga melampaui 

volume foto yang diunggah pengguna Facebook sendiri. 

b. Pemanfaatan Instagaram 

Menurut Prof. Dr. J.S. Badudu dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, yang dikutip oleh Fadli Harisa R. mengatakan bahwa : 

”Pemanfaatan adalah proses, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan. 

Dan definisi lain dari manfaat dikeluarkan oleh Dennis Mc Quail, 

Dennis juga mengatakan ada dua hal yang mendorong munculnya suatu 

pemanfaatan, yaitu :20 

1. Adanya oposisi terhadap pandangan  deterministis tentang efek 

media massa 

2. Sedangkan kedua yaitu adanaya keiginan untuk lepas dari debat 

yang berkepanjangan tentang selera media massa. 

c. Fitur – Fitur Instagram 

Pada setiap media sosial, tentu terdapat fitur-fitur unggulan yang 

dimiliki. Tidak berbeda pula dengan Instagram. Instagram memiliki 

fitur-fitur unggulan, antara lain21 :  

                                                            
20 Fadli Harisah R, Pemanfaatan media sosial instagram akun @mrcreampuff sebagai promosi 
dalam meningkatkan penjualan. Jurnal JOM PISIP Vol. 4 No.2 –Oktober 2017 
21 Atmoko Bambang Dwi, Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel. Jakarta: Media Kita. 2012. 
h. 28 
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1. Home page, adalah halaman utama yang menampilkan (timeline) 

foto-foto terbaru dari sesame pengguna yang telah diikuti. Cara 

melihat foto yaitu hanya dengan menggeser layar dari bawah ke 

atas seperti saat scroll mouse di computer. 

2. Comments, adalah layanan jejaring sosial Instagram menyediakan 

fitur komentar, foto-foto yang ada di Instagram dapat di 

komentari di kolom komentar. Caranya tekan ikon bertanda balon 

komentar di bawah foto, kemudian ditulis kesan-kesan mengenai 

foto pada kotak yang disediakan setelah itu tekan tombol send 

atau kirim. 

3. Explore, merupakan tampilan dari foto-foto popular yang paling 

banyak disukai para pengguna Instagram. Instagram 

menggunakan algoritma rahasia untuk menentukan foto mana 

yang dimasukkan ke dalam explore effect atau umpan explore. 

4. Profil, dapat mengetahui secara detail mengenai  informasi 

pengguna baik itu dari profil milik akun pribadi maupun sesame 

pengguna yang lainnya. Halaman profil bisa diakses melalui ikon 

kartu nama di menu utama bagian paling kanan. Fitur ini 

menampilkan jumlah foto dan video yang telah di upload, 

jumalah follower dan following.  

5. News Feed, merupakan fitur yang menampilkan notifikasi 

terhadap berbagai aktifitas yang dilakukan oleh pengguna 
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instagram. News feed memiliki dua jenis tab yaitu “Following” 

dan News”.  

6. Stories, merupakan jendela yang menampilkan foto dan video 

seperti fitur home, namun dalam jendela stories atau cerita foto 

dan video tersebut memiliki batas waktu untuk ditampilkan, 

berbeda dengan foto dan video yang di posting di halaman Home.  

Setiap stories yang dibuat oleh pengguna akan terlihat dalam 

kurun waktu satu menit akan berganti ke stories selanjutnya jika 

waktu tersebut telah habis dalam kurun waktu 24 jam maka 

stories akan terhapus dengan sendirinya. Fitur stories lebih 

terlihat seperti kilas-kilas singkat untuk membagikan momen 

secara singkat dan mudah. 

7. Pengikut (followers), sistem sosial didalam instagram adalah 

dengan mengikuti akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut 

instagram. Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna 

instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka 

dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh 

pengguna lainnya. 

8. Mengunggah foto, kegunaan utama dari instagram adalah sebagai 

tempat untuk mengunggah dan berbagi foto-foto kepada 

pengguna lainnya. 
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9. Kamera, penggunaan kamera melalui instagram juga dapat 

langsung menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur 

pewarnaan dari foto yang dikehendaki oleh si pengguna. 

10.  Efek foto, instagram memiliki 15 efek foto yang dapat digunakan 

oleh para pengguna pada saat mereka hendak menyunting 

fotonya. 

11.  Judul foto, setelah foto disunting, maka foto akan dibawa ke 

halaman berikutnya dan foto tersebut akan diunggah kedalam 

instagram ataupun ke jejaring sosial lainnya. Pada tahap ini, para 

pengguna dapat memasukkan judul foto dan juga menambahkan 

lokasi foto tersebut. 

12.  Arroba, instagram memiliki fitur yang dapat digunakan 

penggunannya untuk menyinggung pengguna lainnya dengan 

menambahkan tanda arroba ( @ ) dan memasukkan nama akun 

instagram tersebut. 

13.  Label foto, sebuah label pada instagram adlah sebuah kode yang 

memudahkan para pengguna untuk mencari foto tersebut dengan 

menggunakan kata kunci. 

14.  Geotagging, setelah memasukkan judul foto, bagian selanjutnya 

adalah bagian geotag. Bagian ini muncul ketika para pengguna 

mengaktifkan GPS. 
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15.  Jejaring sosial, dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak 

hanya dapat membaginya didalam isntagram saja, melainkan foto 

tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring sosial lainnya. 

16.  Tanda suka, fitur tanda suka berfungsi sebagai penanda bahwa 

pengguna lain menyukai foto yang telah diunggah. 

17.  Peraturan instagram, peraturan yang paling penting didalam 

instagram adalah pelarangan untuk foto-foto pornografi dan juga 

mengunggah foto pengguna lain tanpa meminta izin terlebih 

dahulu. 

18.  Penandaan foto dengan bendera, berfungsi bila pengguna ingin 

melakukan pengaduan terhadap penggunaan instagram lainnya. 

Hal ini dilakukan bila sebuah foto mengandung unsur pornografi, 

ancaman, foto curian, ataupun foto yang memiliki hak cipta. 

d. Instagram Sebagai Media Dakwah 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa teknologi media 

merupakan salah satu unsur paling penting dalam rangka berintregrasi 

sesama manusia. Istilah media biasanya dipahami sebagai alat penyampai 

informasi. Oleh karena itu, kelangsungan dan kelancaran komunikasi 

antar manusia sangat ditentukan oleh media yang digunakan.  

Dakwah sebagai komunikasi yang khas juga menggunakan media 

sebagai unsur yang sangat penting dalam rangka menyampaikan pesan. 

Sejarah awal penyebaran agama Islam telah membuktikan bahwa media 

menjadi salah satu di antara sekian faktor keberhasilan dakwah. Terkait 
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dengan penggunaan media dakwah, media internet akan menjadi media 

yang efektif karena jangkauan dan macam-macam informasi yang 

mengalir begitu pesat yang akan menembus batas ruang dan waktu.22  

Ada tiga alasan mengapa dakwah internet itu sangat penting :  

1. Muslim telah menyebar ke seluruh penjuru dunia. Internet 

merupakan saran yang mudah dan murah untuk selalu 

terhubung dengan komunitas muslim yang tersebar di segala 

penjuru dunia. 

2. Citra Islam yang buruk akibat pemberitaan satu sisi oleh 

banyak media barat perlu di perbaiki. Internet menawarkan 

kemudahan untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran yang 

jernih dan benar serta pesan-pesan ketuhanan ke seluruh dunia. 

3. Pemanfaat internet untuk dakwah, dengan sendirinya juga 

menunjukan bahwa muslim bisa menyesuaikan diri dengan 

perkembangan peradaban yang ada selama tidak bertentangan 

dengan akidah.23 

Begitu besarnya potensi dan efisiensi yang dimiliki oleh internet 

dalam membentuk jaringan dan pemanfaatan dakwah, maka dakwah pun 

dapat dilakukan di media sosial yang terlahir dalam perkembangan 

internet. Instagram adalah salah satu dari media sosial yang ada, 

merupakan bagian dari internet yang juga memiliki daya pengiriman 

                                                            
22 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 110 
23 Fathul Wahid, Op.Cit, Hal. 110 
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informasi kepada khalayak dengan karakteristik instagram itu sendiri 

seperti media sosial lainnya. 

Instagram juga memiliki beberapa kelebihan sebagai media 

komunikasi dakwah, diantaranya : 

1. Mampu menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap dalam 

biaya dan energi yang relatif terjangkau 

2. Pengguna jasa internet setiap tahunnya meningkat drastic, ini 

berarti berpengaruh pula pada jumlah penyerap misi dakwah 

3. Para pakar dan ulama yang berada di balik media dakwah melalui 

internet bisa konsentrasi dalam menyikapi setiap wacana dan 

peristiwa yang menuntut hukum syar’i. 

4. Dakwah melalui internet telah menjadi salah satu pilihan 

masyarakat. Mereka bebas memilih materi dakwah yang mereka 

sukai. Dengan demikian, pemaksaan kehendak bisa dihindari. 

5. Cara penyampaian yang variatif telah membuat dakwah islamiah 

melalui internet bisa menjangkau segmen yang luas. Sejatinya, 

tak hanya konsep dakwah konvensional yang dapat diberikan 

melalui internet. Umat islam bisa memanfaatkan aplikasi itu 

sebagai sarana silahturahmi dan lain-lain.24 

Selain yang dipaparkan diatas, Instagram sebagai media dakwah 

memiliki cara dan bentuk dakwah yang sesuai dengan jenis media sosial 

                                                            
24. Maarif Bambang Saiful, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi. Bandung; Simbiosa 
Rekatama Media. Hal. 172 
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tersebut. Pada dasarnya Instagram adalah aplikasi media sosial dengan 

jenis Photo dan video sharing, sehingga dakwah yang ada dalam 

instagram pun variatif dan beraneka ragam. 

e. Materi Dakwah di Instagram 

Pengguna media sosial instagram dapat diterima dengan baik di 

semua kalangan  masyarakat dan juga memasuki berbagai aspek, seperti 

hiburan, pendidikan, periklanan termasuk juga berdakwah. Teknik 

dakwah di instagram seperti posting konten pada umumnya yaitu: 

1. Foto atau Gambar 

Pengguna dapat mengunggah materi berupa gambar dengan Format 

JPEG (Join Photographic Expert Group) atau PNG (Protocol 

Network Graphic), materi yang di jadikan sebuah gambar juga 

beragam dan sesuai dengan kreativitas pengunggah materi dakwah, 

dapat berupa tulisan berisikan nasehat, cerita bergambar / komik 

dan realita sosial. 

2. Vidio 

Pengunggah dapat mengunggah video berisikan materi dakwah 

dengan format MP4 dan dengan durasi maksimal 1 menit, materi 

dapat berupa ceramah disebuah majlis, realitas sosial, puisi yang 

musikalisasi puisi, animasi dan lain sebagainya. 

3. Keterangan (Caption) 

Setiap postingan dapat menulisakan keterangan di bawah unggahan 

foto maupun video. Namun, Instagram membatasi panjang tulisan 
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maksimal 2200 karakter dan dapat menggunakan berbagai font 

sesuai keinginan pengunggah. Caption dapat di isi materi dakwah 

sebagai pengalaman pengunggah maupun menjelaskan foto atau 

video yang di unggah. 

3. Media Dakwah 

a. Pengertian Media Dakwah 

Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang  berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti tengah. 

Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan 

sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian media dapat 

mengarah pada suatu yang mengantar atau meneruskan informasi 

(pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Media 

dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan saluran yang dapat digunakan 

dalam proses penyajian informasi. 

Secara terminologi, media alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak.25 Media atau yang 

terkadang disebut juga alat, saluran (channel) dipakai untuk 

menyampaikan pesan komunikasi.26 

Dalam kamus komunikasi, media adalah sarana yang digunakan 

oleh komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan 

                                                            
25 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 123 
26 Teguh Meidana, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Armico, 1989), h. 36 
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kepada komunikan, apabila komunikan jauh tempatnya atau banyak 

jumlahnya atau kedua-duanya.27 

Secara etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa 

Arab, yaitu da’a dan yad’u, dan bentuk masdar nya da’watan sehingga 

dalam bahasa Indonesia sering dibaca dakwah, secara harfiah kata 

dakwah mengandung arti seruan, ajakan, panggilan dan undangan. 

Dakwah adalah suatu sistem kegiatan seseorang, sekelompok, 

segolongan umat Islam sebagai aktualisasi imaniah yang di 

manifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa 

yang disampaikan dengan ikhlas dan menggunakan metode, sistem, dan 

teknik tertentu agar mampu menyentuk kalbu dan fitrah seseorang, 

keluarga, kelompok, massa dan masyarakat manusia supaya dapat 

mempengaruhi tingkah lakunya untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

yang diinginkan.28  Dakwah merukan suatu proses untuk mendorong 

manusia agar memahami dan mengamalkan suatu keyakinan tersebut. 

Menurut Asmuni Syukir, media dakwah merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang 

telah ditentukan.29 

Menurut Hamzah Yakub, media dakwah adalah alat objektif yang 

menjadi saluran yang menghubungkan ide pada umat yaitu suatu 

elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah.30 

                                                            
27 Onong Uchayana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: CV Mandar Maju, 1989), h. 220 
28 Jamaludin Kafie, Psikologi Dakwah (Surabaya: Percetakan Ofset Indah, 1993), h. 23 
29 Asmuni Syukir, Dasar Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 61-63 
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Sedangkan menurut M. Munir dan Wahyu Ilaihi media dakwah 

adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 

(ajaran islam) kepada mad’u (penerima dakwah).31  

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah (ajaran islam) kepada mad’u.32 Media dakwah menjadi 

penyalur pesan dakwah itu sendiri sehingga dapat di mengerti dan 

dipahami oleh mad’u dengan baik. Dalam menggunakan media dakwah 

para dai pada jaman dahulu sangat menjaga etika dan ketentuan-

ketentuan yang mesti dijaga saat berdakwah, antara lain: 

1.  Media dakwah tidak boleh bertentangan dengan kitab dan sunah;  

2. Dalam  menggunakan media dakwah tidak menjurus kepada hal-

hal yang diharamkan oleh agama dan tidak menimbulkan 

kerusakan; 

3. Dapat digunakan dengan baik; 

4. Media relevan dengan situasi dan kondisi konteks dakwah;  

5. Media dapat menjadi perantara untuk menghilangkan kesesatan 

dari orang-orang yang ingkar menyalahi agama; 

6. Jelas dalam tahapan-tahapan penggunaannya; 

7. Media secara fleksibel dapat digunakan dalam berbagai kondisi 

mad’u, adat, kepercayaan, dan kebudayaannya: 

                                                                                                                                                                   
30 HamzahYakub, Publistik Islam Teknik Dakwah Dan Leadership, (Bandung: CV. Diponegoro, 
1981), h,  47 
31 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 404 
32 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana 2012), h. 32 
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8. Dapat digunakan dalam berbagai situasi waktu dan keadaan.33  

Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila ia dapat 

menyesuaikan diri dengan pendakwah pesan dakwah, dan mitra dakwah.34 

Selain ketiga unsur utama ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan diri 

dengan unsur-unsur dakwah yang lain seperti metode dakwah dan logistik 

dakwah.35 

Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset 

rekaman, majalah, surat kabar dan yang lain. Dengan banyaknya media 

yang ada, maka da’i harus dapat memilih media yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan memilih yang tepat atau 

dengan  prinsip-prinsip media. Adapun yang menjadi masalah disini 

adalah masalah  memilih. Memilih tentu saja mengandung kosekuensi 

mengetahui dan menguasai cara memanfaatkan potensi yang dipilihnya. 

Tidak hanya memilih untuk disimpan atau dibiarkan saja. Karena sekarang 

adalah era globalisasi informasi, artinya di era tersebut terjadi 

penghilangan  batas ruang dan waktu dari hasil perkembangan teknologi 

komunikasi. Masalah teknologi komunikasi menjadi penting untuk 

diupayakan agar para da’i menguasainya, karena pada hakikatnya dakwah 

adalah proses komunikasi. 

                                                            
33 Tata Sukayat, Ilmu Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), h 19 
34 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 428 
35 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

Maka proses dakwah tanpa menggunakan media masih belum bisa 

mencapai tujuan yang maksimal, media dakwah bukan hanya berperan 

sebagai alat atau sistem namun sudah seperti strategi dalam mencapai ke- 

efektifitas-an dakwah, dari beberapa paparan pendapat para ahli diatas 

dapat didefinisikan bahwa media dakwah adalah segala sesuatu yang di 

pergunakan atau menjadi penunjang dalam berlangsungnya pesan 

komunikan (Da’i) kepada khalayak (mad’u). Atau, media dakwah dengan 

kata lain dapat digunakan sebagai penunjang dalam proses penyampaian 

materi dakwah atau ajaran islam baik lisan maupun tulisan dan perbuatan 

yang berfungsi untuk menambah keberhasilan penyampaian ide (pesan 

dakwah) dari komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak/mad’u) 

sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat yang menjadi sasaran 

dakwah itu sendiri. 

b. Macam – Macam Media Dakwah 

Media dakwah menurut Samsul Munir dalam bukunya “Ilmu Dakwah” 

dibagi menjadi dua, yaitu:  

1) Non Media Massa  

a) Manusia: utusan, kurir, dan lain-lain.  

b) Benda: telepon, surat, dan lain-lain. 

2) Media Massa 

a) Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, seminar, 

sekolah, dan lain-lain. 
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b) Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, folder, 

dan lain-lain. 

c) Media massa periodik cetak dan elektronik: visual, audio, dan 

audio visual.36 

Media dakwah menurut Hamzah Yakub membagi media menjadi lima 

macam.37 

1. Lisan yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti 

ceramah, khutbah, pidato, bimbingan, dan lain-lain. 

2. Tulisan yaitu bentuk tulisan yang dapat berupa novel, majalah, 

koran, spanduk, dan lainya. 

3. Lukisan yakni segala bentuk gambar dapat berupa lukisan, 

photografi, karikatur dan sebagainya.  

4. Audio visual yakni dakwah berupa suara dan gambar. Seperti 

televisi, internet, dan lain-lainya. 

5. Akhlak yaitu sikap atau perbuatan yang mencerminkan ajaran 

Islam yang dapat dlihat atau ditiru langsung oleh mad’u. 

c. Pedoman Pemilihan Media Dakwah 

Dengan banyaknya yang ada maka da’i harus dapat memilih media 

paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan 

                                                            
36 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 144. 
37 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah Cetakan I (Jakarta:Kencana, 2006), 
h. 32 
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pemilihan yang tepat atau dengan menetapkan prinsip-prinsip 

pemilihan media. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada waktu memilih media 

adalah sebagai berikut:38  

Tidak ada satu media pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah 

atau tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karekeristik 

(kelebihan, kekurangan, keserasian) yang berbeda-beda. 

1. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak 

dicapai. 

2. Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran 

dakwahnya. 

3. Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwahnya. 

4. Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif, 

artinya pemilihan media bukan atas dasar kesukaan da’i. 

5. Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian. 

6. Efektivitas dan efensiensi harus diperhatikan. 

d. Prinsip Penggunaan Media Dakwah 

Prinsip-prinsip yang dapat digunakan sebagai pedoman umum 

dalam mempergunakan media dakwah adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan media dakwah bukan dimaksudkan untuk 

mengganti pekerjaan da’i atau mengurangi peranan da’i. 

                                                            
38 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, h. 114. 
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2. Tiada media satupun yang harus dipakai dengan meniadakan 

media yang lain. 

3. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan. 

4. Gunakan media sesuai dengan karakteristiknya. 

5. Setiap hendak menggunakan media harus benar-benar 

dipersiapkan atau diperkirakan apa yang dilakukan sebelum, 

selama dan sesudahnya. 

6. Keserasian antara media, tujuan, materi dan obyek dakwah 

harus mendapatkan perhatian yang serius. 

Media telah lama dikenal oleh masyarakat dan tentu saja 

mudah dijumpai dimanapun, hal ini memberukan kemudahan sehingga 

menjadikan media sebagai alat bantu dakwah. Kedudukan atau peran 

instagram sebagai media sosial membuat dakwah semakin mudah dan 

mampu dijangkau masyarakat luas secara bersamaan serta dapat 

disimpan dan juga dibaca berulang-ulang, ini sesuai dengan strategi 

dakwah yang efisien dan efektif. 

Dakwah kini bertransformasi sesuai kebutuhan zaman agar dapat 

mencapai tujuannya sehingga lebih mengena. Tingkat keberhasilan 

dakwah pun turut dipengaruhi sarana maupun prasarana yang 

menunjang dalam penyampaian tersebut.39 

 

                                                            
         39 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1983) h. 164. 
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e. Prinsip - Prinsip Media Online 

Pada dasarnya, media online mengusung dua prinsip utama 

pengelolaan pengetahuan (Knowledge Management), yakni : 

1. Menyimpan pengetahuan secara digital yang dapat diunggah secara 

online karena disimpan dalam jaringan intranet, maka informasi 

dapat dipelihara, dikategorikan, dianalisa, diperbaharui, dan 

disebarluaskan dengan lebih efisien.  

2. Memudahkan akses terhadap pengetahuan. Karena dapat diungguh 

secara online, maka siapa saja, baik individu maupun organisasi 

dapat mengakses informasi dan juga dapat menyebarluaskannya. 

Karenanya pertukaran sebuah informasi dapat terjadi lebih efektif. 

Tidak dapat dipungkiri, kehadiran berbagai social network seperti 

facebook, twitter, dan instagram 

f. Karakteristik Umum Yang Dimiliki Media Online 

Ada beberapa karakteristik yang dimiliki media online, yakni :40 

1. Kecepatan Informasi  

Kejadian atau peristiwa yang terjadi di lapangan dapat 

langsung di upload ke dalam situs media online ini, tanpa harus 

menunggu hitungan menit, jam atau bahkan hari, seperti yang 

terjadi pada media elektronik dan media cetak. Dengan demikian 

dapat mempercepat distribusi informasi ke pasar (pengakses), 

                                                            
 40. Wahyono, 2006, Online www.sejarah-internet (Diakses tanggal 10 Mei 2018)  h 133 
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dengan jangkauan global lewat jaringan internet dalam waktu 

yang bersamaan. Dan umunya informasi yang tertuang berupa 

data atau file dalam bentuk fakta dan bukan cerita. 

2. Adanya Pembaruan Informasi 

Informasi disampaikan secara terus-menerus, karena adanya 

pembaruan (updating) informasi. Penyajian yang bersifat real 

time ini menyebabkan tidak adanya waktu yang diistimewakan 

karena penyediaan informasi berlangsung tanpa putus, hanya 

tergantung kapan pengguna mau mengaksesnya. 

3. Interaktivitas 

Salah satu keunggulan media online ini yang paling 

membedakan dirinya dengan media lain adalah fungsi interaktif. 

Model komunikasi yang media konvensional biasanya bersifat 

searah dan bertolak dari kecenderungan sepihak dari atas. 

Sedangkan media online bersifat dua arah. Berbagai fitur yang 

ada seperti chatroom, e-mail, online survey, games, merupakan 

contoh interactive options yang terdapat di media online. 

Pembaca pun dapat menyampaikan keluhan, saran, atau 

tanggapan ke bagian redaksi dan bisa langsung dibalas. 

4. Personalisasi 

Pengguna ataua pemaca semakin otonom dalam menentukan 

informasi mana yang akan ia butuhkan. Media online 

memberikan peluang kepada setiap pembaca hanya mengambil 
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informasi yang relevan bagi dirinya, dan menghapus informasi 

yang tidak ia butuhkan. Jadi, selektifitas informasi dan sensor 

berada di tangan pengguna. 

5. Kapasitas Muatan Dapat Diperbesar 

Informasi yang termuat dapat dikatakan tanpa batas karena 

didukung media penyimpanan data yang ada di server komputer 

dan sistem global. Informasi yang pernah disediakan akan tetap 

tersimpan, dan dapat ditambah kapan saja, dan pembaca dapat 

mencarinya dengan mesin pencari (search). 

6. Terhubung dengan Sumber Lain 

Setiap data dan informasi yang disajikan dapat dihubungkan 

dengan sumber lain yang juga berkaitan dengan informasi 

tersebut, atau disambungkan ke bank data yang dimiliki media 

tersebut atau  sumber-sumber luar.  

Dari sekian banyak media online atau portal yang ada, sebagian 

besar menawarkan sajian informasi dengan kategori hiburan atau flash 

news. Namun tidak sedikit pula media yang berani tampil beda dalam 

menyajikan informasi.  

B. Kajian Teori 

Teori Determinisme Teknologi 

Technologi Determinisme merupakan teori yang disampaikan 

McLuhan. Maksud dari determinisme teknologi adalaah teknologi yang 
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memberikan suatu pengaruh untuk memutuskan atau menentukan 

sesuatu.41 

Pengaruh teknologi media pada masyarakat menjadi gagasan utama 

dari teori ini. teori determinasime memiliki asumsi bahwa: 

1. Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam 

masyarakat. 

2. Media memperbaiki persepsi dan mengolah pengalaman 

manusia. 

3. Media mengikat dunia bersama-sama.  

Asumsi pertama, menekankan pada gagasan bahwa kehidupan 

manusia tidak dapat melepaskan diri dari media, media mampu 

menembus kehidupan manusia papling dalam. Asumsi kedua, teori ini 

menegaskan bahwa manusia secara langsung dipengaruhi media. Para 

ahli teori media ini mempercayai bahwa media mampu memperbaiki 

persepsi, mempengaruhi dan mengolah pengalaman manusia terhadap 

dunia. McLuhan menyampaikan, media mempengaruhi seseorang dalam 

memulai harinya melalui informasi yang didapatkan melalui media. 

Asumsi ketiga, menyatakan media mengikat dunia bersama-sama. 

McLuhan menggunakan istilah global village untuk menjelaskan 

bagaimana media mengikat dunia menjadu satu sistem politik, ekonomi, 

                                                            
41 Morissan,M.A, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010) h. 30 
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sosial dan budaya global sehingga informasi dapat menjadi satu ke dalam 

budaya popular dan global.42 

McLuhan menyatakan media adalah inti dari peradaban manusia. 

Dominasi media dalam masyarakat menentukan dasar organisasi sosial 

manusia dan kehidupan kolektifnya. Untuk menjelaskan idenya, 

McLuhan meneliti sejarah perkembangan manusia sebagai masyarakat 

dengan mengidentifikasi teknologi media yang memiliki peran penting 

dan mendominasi kehidupan manusia pada waktu tertentu dan 

membaginya ke dalam empat periode yang berbeda, yaitu: 

1. Periode Tribal 

Budaya ucap atau lisan mendominasi perilaku komunikasi 

manusia saat itu. Ucapan dari mulut ke mulut menjadikan 

manusia-manusia yang menggunakannya sebagai sebuah 

komunitas yang kohersif.43 Indra pendengaran memiliki peranan 

penting dalam komunikasi ini. 

2. Periode Literatur 

Penemuan alphabet fonetis digunakan manusia sebagai symbol-

simbol untuk berkomunikasi secara tertulis interaksi tatap muka. 

Melalui budaya baca tulisan memudahkan manusia untuk 

mendapatkan informasi. Serta pengelihatan indra penting dalam 

proses komunikasi ini yang bersifat linier. 

3. Periode Percetakan 

                                                            
42 Ibid, h 38 
43 Ibid, h 33 
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Penulisan teks secara masal walaupun masih bersifat linier tetapi 

tidak dilakukan pada periode literature. Seiring ditemukannya 

teknologi mesin cetak oleh Johann Gutenberg, maka manusia pun 

memasuki periode percetakan. Buku dan material cetak dapat 

digunakan semua orang, sehingga produksi tulisan secara masal 

ini membentuk homogenitas dalam masyarakat karena terjadi 

pengiriman pesan yang sama kepada semua orang. Dilihat dari 

konsumsi pesannya, pada periode ini manusia tidak perlu berada 

berdekatan secara fisik untuk berbagi pesan, tetapi manusia 

seperti terisolasi dan masyarakatpun menjadi terfragementasi. 

4. Periode Elektronik 

Ditemukannya teknologi telegraf menjadi awal dari periode 

musnanya fragmentasi masyarakat. Jauhnya jarak untuk 

berkomunikasi tidak dirasakan pada periode ini, sehingga 

manusia dengan manusia lainnya terasa menjadi sangat dekat. 

Kecanggihan dalam proses komunikasi ini memerlukan 

pemanfaatan indrawi secara maksimal, sehingga budaya lisan, 

budaya baca, budaya melihat dapat terintegrasikan dengan baik. 

Penerapan teknologi ini dapat dilakukan dalam setiap konteks 

komunikasi. Namun, sesuai dengan ide McLuhan guna menekankan 

indra dalam proses komunikaisnya dan media sebagai titik tolaknya, 

maka teori ini tetap diterapkan dakam kontkes komunikasi massa. 

Mislanya media yang berkembang di masyarakat mempengaruhi bentuk 
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komunikasi yang dominan dalam sebuah bentuk konsep yang praktis 

sesuai realitas dan perkembangan peradaban manusia. Dimulai sejak 

ditemukan bahasa (lisan dan tulisan), mecin cetak hingga peradaban 

manusia terus berkelanjutan hingga sat ini. 

Sebagai kelanjutan dari gagasan sebelumnya McLuhan 

mengembangkan pemikiranya lebih jauh dalam menjelaskan efek 

teknologi terhadap masyakat dengan mengajukan gagasan yang 

disebut sebagai hukum media (media laws). Sebagai upaya memahami 

hukum media, ia mengajukan konsep yang disebut sebagai tetrad, 

yakni:44 

1. Penguatan (enhancement). Hukum yang menyatakan bahwa 

media memperkuat masyarakat. Maksutnya media memperkuat 

indra manusia, memberikan kekuatan dalam akses informasi yang 

lebih luas, memperkuat pembagian kelas di masyarakat karena 

kemampuan mengakses informasi dan memperkuat desentralisasi 

kekuatan karema penguasa bukan satu-satunya pihak yang dapat 

mengakses informasi. 

2. Ketertinggalan (oblesescence). Hukum berikutnya menyatakan 

bahwa media mampu menjadikan suatu hal yang awalnya 

tertinggal atau tidak berguna menjadi sebaliknya karena diangkat 

oleh media dan bertahan karena sesuai kebutuhan masyarakat 

yang disesuaikan. 

                                                            
44 Ibid, h 59 
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3. Penemuan (retrieval). Hukum ketiga memaparkan tentang 

bagaiman media menyimpan sesuatu yang dulu pernah hilang, 

mengenai suatu yang sudah dianggap tidak berguna menjadi 

muncul kembali dan digunkan lagi. 

4. Pembalikan (reversal). Hukum ini menyatakan bahwa media akan 

menghasilkan atau menjadi sesuatu yang lain jika didesak hingga 

ke batas akhir dan mengandung ciri-ciri atau karakteristik dari 

sistem darimana ia berasal. 

Determinisme teknologi merupakan konsep idiologis dan sistem 

yang beredar ditahun 1980-an dalm negar kapitalis. Hal ini merupakan 

sebuah konstruksi yang didasarkan pada gagasan bahwa sejarah dunia 

adalah bentangan dari sebuah kemajuan pencapaian teknologi yang dapat 

melintasi batasan politik, bahasa, agama dan tradisi lokal.45 Dalam 

penggunaanya memperlakukan teknologi sebagai pembuat inisiatif dari 

suatu peristiwa, sebagai suatu subjek dari tindakan, sebagai penggerak 

perubahan dan agen perubahan. Determinisme teknologi menyakini bahwa 

perkakas yang merupakan benda mati seperti media, komputer dan alat 

cetak merupakan pelengkap yang hidup dari kesadaran, kemauan, dan 

kreatifitas 

 

 

 

                                                            
45 Morissan,M.A, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2014) h.  494 
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C. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Dengan mencoba mengadakan penelusuran diberbagai kepustakaan 

diperguruan tinggi yang berada di Indonesia, peneliti hanya mendapatkan 

penelitian tentang media dakwah dan pesan dakwah dalam media cetak atau 

elektronik, yang biasa dikaji oleh calon sarjana. Peneliti berhasil 

menemukan hasil penelitian sebagai berikut: 

No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Dini Mulyani 

UIN Sunan 

Gunung Djati 

Bandung 

Analisis Pesan Dakwah 

Pada 

www.elhooda.net”, 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pesan dakwah di 

media elektronik 

Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah 

terletak pada metode 

penelitian yang 

digunakan. Pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

analisis isi sedangkan 

pada penelitian yang 

di teliti oleh peneliti 

saat ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 
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2. Achmad Khabib Pesan Dakwah Pada 

Media Cetak (Analisis 

Wacana Rubrik 

Majalah Kaki Langit 

Edisi ke – 39. 

Sama-sama 

meneliti pesan 

dakwah pada 

media 

Perbedaan pada 

penelitian ini adalah 

pada media yang 

diteliti. Kemudian 

dari segi metode yang 

digunakan, pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian analisis 

wacana, sedangkan 

pada penelitian yang 

di teliti oleh peneliti 

saat ini menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 

 

3. Fitriani Br Pane 

UIN Sumatera 

Utara Medan 

Pesan-Pesan Dakwah 

Dalam Akun Teladan 

Rasul Pada Media 

Sosial Instagram 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pesan dakwah 

pada akun 

instagram 

@teladanrasul. 

dan 

Perbedaan pada 

penelitian ini terletak 

pada subjek 

penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah 

Akun @teladanrasul. 

sedangkan subjek 
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menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

penelitian yang di 

angkat oleh peneliti 

saat ini adalah akun 

Instagram 

@dakwahmuslimahid.

4. Kholifatur 

Rizkqiyah 

Hidayatullah.com 

Sebagai Media Mandiri 

(Strategi Manajemen 

Redaksi Dalam 

Pelaksanaan Dakwah 

dan Daya Tarik Umat 

Melalui Situs Berita 

Online. 

Sama-sama 

mengkaji tentang 

strategi media 

massa. 

Subjek penelitian 

yang membedakan 

antara penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

dianggkat saat ini. 

5. Restu Basuki 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Pesan Dakwah Islam 

Melalui Media Sosial 

(Studi Deskriptif 

Kualitatif pada 

Penggunaan Display 

Picture Blackberry 

Messenger di kalangan 

Remaja Masjid Al-

Muttaqin) 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif dan 

sama – sama 

meneliti pesan 

dakwah di media 

sosial. 

Perbedaan pada 

penelitian ini terletak 

pada subjek 

penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah 

Display Picture 

Blackberry 

Messenger, 

sedangkan subjek 

penelitian yang di 
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angkat oleh peneliti 

saat ini adalahakun 

Instagram 

@dakwahmuslimahid.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang diamati46 Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah fenomenologi. Karena dengan menggunakan metode tersebut dapat 

terurai materi pesan dakwah yang selama ini telah disampaikan pada 

postingan-postingan yang terdapat dalam akun @dakwahmuslimahid. 

Dari pengertian tersebut dapat disintesiskan bahwa penelitian kualitatif 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain. Secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.47 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif, di mana penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan nyata atau bisa dikatakan sebagaimana adanya, sehingga 

menjadi penyingkapan fakta.48  

 

                                                            
46 Lexy J, Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 4 
47 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) h. 6 
48 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2003) h. 10 
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Pendekatan fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat 

yang digunakan dalam suatu pengkajian untuk mengeksplorasi pengalaman 

manusia. Pandangan berpikir yang menekankan pada fokus kepada 

pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi dunia.49 Dalam 

mengembangkan model fenomenologi, Husserl memulainya dengan suatu 

pertanyaan, “bagaimana suatu objek dan suatu kejadian muncul bersamaan dan 

mempengaruhi kesadaran manusia, dan apakah suatu fenomena yang terjadi 

dapat dipisahkan dari kesadaran manusia?”. Inti dari fenomenologi adalah 

adanya keterkaitan antara subjek, objek dan lokasi fenomena yang dialami.50 

Alasan dipilihnya jenis penelitian tersebut supaya peneliti dapat mengungkap 

lebih luas tentang penyiaran akun dakwah instagram @dakwahmuslimahid 

sebagai media dakwah. 

B. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 

Subjek Penelitian  : wiwin larasati (Owner) dan Vira Mursita- 

      Bustin (admin)                                      

Objek Penelitian  : Penyiaran Media Dakwah melalui akun  

     Instagram 

Lokasi Penelitian  : Akun Instagram @dakwahmuslimahid 

 

Dalam hal ini, peneliti mengungkapkan segala upaya dakwah yang 

dilakukan oleh akun instagram @dakwahmuslimahid melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Wawancara akan dilakukan secara langsung 
                                                            
49 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) h. 15 
50 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 67 
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dengan menemui Wiwin selaku Owner (Pemilik) akun instagram 

@dakwahmuslimahid, dan Vira Marsita Bustin selaku admin di akun instagram 

@dakwahmuslimahid. 

Subjek ialah sesuatu, orang, benda, organisasi atau lembaga tertentu 

yang sifat dan keadaannya sebagai pelaku dalam kajian yang akan diteliti. 

Dengan kata lain, sesuatu atau seseorang yang menjadi informan dalam 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan purposive 

sampling yaitu atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian.51 Beberapa kriteria tersebut ditentukan dari 

perkiraan kapasitas pengetahuan, pengalaman, dan peranan subjek penelitian 

dalam memberikan informasi terkait dengan fokus penelitian. Selain 

menggunakan informan, secara umum penelitian ini subjeknya adalah pengikut 

(followers). Jadi apapun yang terkait dengan akun instagram 

@dakwahmuslimahid, cuplikan dakwah yang di share, akan dianggap sebagai 

pendukung dari subjek penelitian.  

Objek penelitiannya adalah mengenai penyiaran dakwah melalui akun 

instagram sebagai media dakwah dalam kemajuan era digital (media sosial) 

yang dalam hal ini dapat membawa pengaruh besar terhadap keberlangsungan 

kehidupan anak muda saat ini, karena dirasa mayoritas sasaran dakwahnya 

adalah anak muda pengguna media sosial 

                                                            
         51 Rachmat Kriyantokno, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007) h. 69 
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Lokasi penelitian ini pada akun Instagram @dakwahmuslimahid. 

Karena pada akun instagram tersebut menurut peneliti menarik untuk dikaji 

sebagai bahan penelitian.  

C. Jenis dan Sumber Data  

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dan 

lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini sumber datanya dibagi ke 

dalam kata-kata, sumber data tertulis yakni hasil wawancara dan foto. Jenis 

data yang didapat nantinya berbentuk kata-kata hasil wawancara serta data 

tambahan dari proses observasi dan dokumentasi. Pencatatan sumber data 

utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta merupakan hasil 

usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Manakah 

diantara ketiga kegiatan yang dominan, jelas akan bervariasi dari satu waktu ke 

waktu lain dan dari satu situasi ke situasi lainnya.52 Wawancara yang dilakukan 

terhadap informan dengan melakukan pemilihan narasumber secara sengaja. 

Karena narasumber yang berkaitan dengan subjek penelitian adalah owner dan 

admin akun instagram @dakwahmuslimahid. Sedangkan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

a. Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber pertama 

baik dari individu ataupun kelompok kepada pengumpul data sebagai 

informan kunci. Seperti hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari 

Wiwin selaku Owner akun instagram @dakwahmuslimahid dan Vira 

                                                            
         52 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2005) Edisi Revisi, h. 157.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

Marsita Bustin selaku Admin akun instagram @dakwahmuslimahid. 

Alasan dipilihnya informan tersebut karena dirasa dapat memudahkan 

Peneliti untuk mendapatkan data yang akurat.  

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

memberikan data, Dalam hal ini peneliti menggunakan instagram pada 

akun @dakwahmuslimahid sebagai data sekunder. Karena di dalam akun 

tersebut memuat sebagian informasi mengenai pesan dakwah yang 

disebarkannya. 

Pengambilan sampel sumber data diawali dengan wawancara kepada 

Vira Marsita Bustin selaku admin akun instagram @dakwahmuslimahid. 

Pertimbangan ini diambil karena admin dirasa lebih tahu tentang sesuatu yang 

diharapkan oleh Peneliti. Sehingga memudahkan peneliti untuk menjelajahi 

objek atau situasi sosial yang akan diteliti. 

D. Tahap-tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan  

1) Menyusun Rancangan Penelitian  

Terkait penelitian ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan yang 

akan dijadikan objek penelitian. Kemudian peneliti membuat matriks usulan 

judul hingga membuat proposal penelitian dengan subjek penelitian adalah 

@dakwahmuslimahid 

2) Memilih Lapangan Penelitian  

Sebelum membuat usulan pengajuan judul penelitian, terlebih dahulu 

menggali data atau informasi tentang objek yang akan diteliti terkait pemilihan 
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lapangan penelitian. Kemudian peneliti menetapkan akun instagram 

@dakwahmuslimahid sebagai subjek penelitian. Penetapan ini dikarenakan 

akun ini sebagai media dakwah dikalangan masyarakat umum lebih khususnya 

anak muda pengguna media sosial.  

3) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha untuk 

mengetahui dan mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan 

lapangan. Tujuannya agar membuat peneliti mempersiapkan diri, mental 

maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. 

4) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Memilih seorang informan harus memiliki beberapa syarat, yakni jujur, 

taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak termasuk anggota 

salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar penelitian, dan mempunyai 

pandangan tertentu tentang satu hal atau peristiwa yang terjadi.53 Dalam hal ini 

Peneliti mencari orang yang paling mengetahui kegiatan di akun instagram 

@dakwahmuslimahid dan Peneliti sudah menetapkan informan yang pantas 

untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian, salah satunya Vira Marsita Bustin selaku admin 

dalam akun tersebut sebagai informan kunci ini karena keterlibatan secara 

teknis. 

 

 

                                                            
53 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) Edisi 
Revisi, h. 132 
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5) Persoalan Etika Penelitian 

Peneliti mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologis maupun mental. 

Secara fisik seyogyanya peneliti memahami peraturan, norma, dan nilai sosial 

masyarakat.54 

6) Mengurus perizinan 

Peneliti tidak mengabaikan untuk mengurus perizinan kepada atasan 

peneliti sendiri, Ketua Jurusan, Dekan Fakultas, dan juga pada pengelola akun 

instagram @dakwahmuslimahid.55  

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Memahami latar penelitian dan seluk-beluk penelitian menjadi proses 

penting bagi peneliti. Disamping itu perlu mempersiapkan diri baik secara fisik 

maupun mental.56 

2) Memasuki Lapangan 

Keakraban dengan subyek perlu dipelihara selama bahkan sampai sesudah 

tahap pengumpulan data. Peneliti menjaga hubungan baik kepada setiap owner 

dan admin @dakwahmuslimahid. 

 

 

 

                                                            
54 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) Edisi 
Revisi, h. 134 
55 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) Edisi 
Revisi, h. 127 
56 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005) Edisi 
Revisi, h. 137 
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E. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Penggunaan wawancara mendalam dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data primer dari subjek penelitian dengan cara wawancara 

mendalam yang tidak berstruktur, dengan pertimbangan supaya dapat 

berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian. Wawancara dilakukan 

dengan Wiwin selaku Owner akun instagram @dakwahmuslimahid dan Vira 

Marsita Bustin selaku admin akun tersebut. Peneliti menggunakan bentuk semi 

structured dalam tehnik wawancara yang dilakukan, dikarenakan tehnik ini 

lebih tepat jika dilakukan dalam penelitian kualitatif daripada penelitian 

lainnya.57 Artinya Peneliti mula-mula menanyakan sederetan pertanyaan baik 

yang telah disiapkan maupun pertanyaan pengembang dari peneliti sendiri 

kepada informan. 

Beberapa bentuk pertanyaan yang digali oleh Peneliti terhadap 

narasumber adalah sebagai berikut : 

1) Penyiaran media dakwah dalam akun instagram @dakwahmuslimahid. 

2) Ide awal berdakwah melalui media Instagram 

3) Konten dakwah @dakwahmuslimahid di Instagram. 

4) Efektifitas dakwah melalui Instagram. 

b. Observasi 

Metode ini menggunakan pengamatan yang dilakukan dengan 

menggunakan alat indera dan ditunjang dengan catatan terhadap hasil 

                                                            
57 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 123 
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konfirmasi pengamatan (wawancara). Diharapkan data yang diperoleh nantinya 

lebih lengkap dan tajam.58 Peneliti menggunakan observasi parsipatif, artinya 

Peneliti menempatkan posisi orang dalam yang turut serta dalam aktivitas 

sumber data namun tidak semua kegiatan diikuti secara langsung. 

Petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkan masalah yang diobservasi 

oleh Peneliti untuk mendapatkan data atau informasi adalah : 

1) Mengikuti akun @dakwahmuslimahid sehingga mengetahui informasi 

terkait kegiatan dakwahnya. 

2) Melihat setiap postingan  di instagram @dakwahmuslimahid untuk 

mengatahui konten apa yang selalu disajiakan untuk para pengikutnya. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

telah dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.59 Penggunaan 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah sebagai data penunjang dan bukti 

konkrit penelitian. Bentuk-bentuk dokumentasi berupa foto-foto ketika 

wawancara, kegiatan dakwah dalam akun instagram @dakwahmsulimahid. 

Pada tehnik dokumentasi ini, data yang akan di ambil oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1) Dokumentasi mengenai foto ketika wawancara langsung dengan owner 

dan admin akun instagram @dakwahmuslimahid 

2) Dokumen tentang kegiatan dakwah dalam akun instagram tersebut 
                                                            
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 310. 
59 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 143 
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F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap 

sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil 

penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu 

agar dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.60 Analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal 

dari wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya, kemudian 

dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 

realitas.61 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur kegiatan, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan, 

dimulai dengan membuat ringkasan, menelusuri tema, dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.62 

 

 

                                                            
60 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 161 
61 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997) h. 66 
62 Haris Herdiasyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010) h. 165 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk 

teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dan mudah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Kegiatan ini bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

sehingga mudah untuk mengetahui persamaan atau perbedaan. Penarikan 

kesimpulan dilakuakn dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan dari subjek penenlitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. Verifikasi dimaksudkan 

agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang terkandung 

dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian ini lebih tepat dan obyektif. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.63 Dengan perpanjangan 

keikutsertaan ini, peneliti mengecek kembali kebenaran data yang telah 

diberikan selama ini. Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk memastikan 

apakah data yang telah diperoleh sudah benar atau masih ada yang salah. 

                                                            
63 Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002) h. 248 
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b. Ketekunan pengamatan 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-

dokumentasi yang terkait fokus penelitian.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
 64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013) h. 368 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Setting Penelitian 

1. Profil Umum Akun Instagram DakwahMuslimahID 

Dakwahmuslimahid merupakan sebuah akun instagram yang 

difungsikan untuk sarana media dakwah. Melihat masyarakat yang saat ini 

mulai mengunkan akun media sosial seeprti facebook, instagram, twiter, 

dll.  khusunya para anak remaja yang gemar sekali menggunkan media 

sosial sebagai tempat untuk berbagi kabar yang paling digunkan saat ini 

yakni instagram, sehingga Dakwahmuslimahid ini mengunakan akun 

media sosial tersebut sebagai tempat untuk berdakwah bagi kaum remaja. 

Terbentuk pada tahun 2012, dan berkembang menjadi sarana berdakwah 

untuk membagikan dakwah-dakwahnya pada tahun 2016. Terdapat 2 

orang sebagai pengelola akun Dakwahmuslimahid  tersebut yaitu, Wiwin 

Larasati sebagai pemilik atau owner dari akun @dakwahmuslimahid dan 

Vira Mursita Bustin sebagai admin yang bertugas untuk menjalankan akun 

instagram tersebut. Seperti media dakwah pada umumnya yang memiliki 

visi misi tertentu yang dicapai secara bersama.  

Dakwahmuslimahid memiliki visi “sampaikanlah walau hanya satu 

ayat” dan misinya  adalah memberikan manfaat bagi banyak orang. 

Dengan visi misi tersebut Dakwahmuslimahid bisa sebagai media yang 

menjadi rujukan kaum muda untuk belajar mendalami ilmu agama untuk 
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membentengi diri mereka agar tidak terjerumus dengan pergaulan bebas. 

Yang dijadikan visi oleh Dakwahmuslimahid menunjukkan bahwa kita 

diharuskan menyampikan hal-hal yeng bersifat kebaikan kepada orang 

lain. Sehingga misi yang diharapkan oleh Dakwahmuslimahid dapat 

mudah terwujudkan dengan baik. Sehingga akun Dakwahmuslimahid bisa 

selalu menjadi media dakwah di tengah-tengah beranekaragam akun-akun 

di media instagram. 

Dakwahmuslimahid merupakan salah satu akun komunitas dakwah 

yang banyak sekali peminatnya, dapat dilihat dari banyaknya pengikut atau 

followers di akun tersebut. Pada Dakwahmuslimahid tidak hanya sebagai 

wadah berdakwah saja, tapi juga sebagai media yang menginspirasi 

wanita-wanita muslimah khususnya pada kalangan anak muda yang lebih 

cenderung berada di sosial media daripada dunia nyata. Dengan tujuan 

para muslimah muda agar terbekali ilmu agama dan terinspirasi dari akun 

Dakwahmuslimahid supaya menjadikan dirinya sebagai wanita muslimha 

yang sejati. Materi-materi dakwah yang diberikan dan dibagikan juga 

tentang aqidah, syariah dan akhlaq selain itu juga memberikan inspirasi 

bagi kaum remaja untuk memantapkan diri dalam mengahadapi 

problematika hidup yang sangat komplek ini. 

Akun instagram @dakwahmuslimahid ini terbuka untuk semua 

pengguna akun instagram, ini ditandai dengan walupun akun lain yang 

tidak mengikuti akun tetap bisa melihat foto atau vidio apa saja yang telah 

diunggah. Alasanya mengapa @dakwahmuslimahid tidak mengunci 
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akunya agar semua khalayak dapat melihat postingan setiap saat tanpa 

harus mengikuti akun instagram @dakwahmuslimahid.  

Visualisasi akun instagram @dakwahmuslimahid terlihat dari foto 

profile yang menjelaskan huruf “D” besar dan siluet muslimah, sehingga 

huruf D itu mengatikan dakwah sedangkan siluet muslimah itu 

menunjukan perempuan muslim. Di bagian BIO terdapat kutipan aayat al-

Qur’an (QS.al-Ahzab (33); 45) yang artinya “hai Nabi, sesungguhnya 

Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan 

peringatan”. Dengan harapan akun ini bisa memberikan kabar gembira dan 

peringatan buat pagi para pengguna instagram khususnya kaum muslimah. 

Ini bentuk visual profil aukn instagram @dakwahmuslimahid.  

 

2.  Followers 

Sejak awal dibentuknya official account instagram 

@dakwahmuslimahid tahun 2012 hingga 2018, didapat sekitar 2 anggota 

dan 57.500 followers yang setia mengikuti perkembangan official account 

instagram @dakwahmuslimahid. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

4.1 feed akun instagram @dakwahmuslimahid 
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banyak orang mengetahui adanya media dakwah melalui instagram. 

Followers dari official account instagram @dakwahmuslimahid tidak 

hanya dari kalangan muda saja, namun juga ada beberapa dari anak-anak 

dan orang dewasa. 

 

 

Dari diagram diatas menunjukan bahwa para follower di akun 

instagram @Dakwahmuslimahid  bahwa 77% merupakan dari kaum 

perempuan dan 23% laki-laki,  jumlah prosentasi kaum perempuan lebih 

banyak dikarenakan nama akunya @dakwahmuslimahid yang 

mengidentifikasikan untuk kaum perempuan. Dari followers presentasi 

diatas ketika dilihat dari kategori usia yang paling banyak dari usia 18-24 

tahun yang mencapai 49%, diikuti usia 25-34 tahun mencapai 29%, usia 

35-44 hanya 9%, usia 13-17 hanya 8%, usia 45-54 hanya 3% dan yang 

4.2 grafik  follower berdasarkan jenis kelamin  
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paling rendah adalah usia 65 keatas hanya 2% dan usia 55-64 kurang dari 

1%. Seperti di tujukan pada grafik dibawah ini.  

 

 

Berdasarkan grafik di atas pada bulan sejumlah 466.431pada  

Oktober 2018 followers akun ini mengalami peningkatan tiga bulan 

4.3 Grafik  follower @dakwahmuslimahid dari kategori usia 

4.4 Grafik  follower @dakwahmuslimahid dari lokasi 
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mencapai 51.793 pada bulan Desember 2018.  Peningkatan followers pada 

akun @dakwahmuslimahid kebanyakan para penguna akun instagram  dari 

Ibukota Jakarta, diikuti kota Bandung dan kota-kota besar lainnya yang 

ada di Indonesia.  

3.  Logo, Foto atau Gambar 

 Foto atau gambar yang dihasilkan oleh official account instagram 

@dakwahmuslimahid merupakan hasil unggah ulang dari akun instagram 

lain maupun dari situs pencarian Google, namun juga ada karya asli dari 

akun ini sendiri.  

 

 

 

4.5 Logo akun dakwah @dakwahmuslimahid 

4.6  Beberapa unggahan di media sosial @dakwahmuslimahid 
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B. Analisis Data 

1. Penyiaran Dakwah Akun Instagram @dakwahmuslimahid 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar bukan berupa angka.  

Metode yang digunakan peneliti untuk mengungkap data tersebut 

dengan teknik wawancara m dengan berpedoman pada pertanyaan 

penelitian atau teknik wawancara dan observasi langsung oleh peneliti 

turun ke lapangan dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui data dan 

mendapatkan dokumentasi secara langsung sehingga akan memudahkan 

peneliti dalam menganalisis penelitian ini. 

Data dalam penelitian diperoleh melalui berbagai teknik 

pengumpulan data, yaitu menjelaskan kategori data yang diperoleh. 

Setelah itu data dan fakta hasil penelitian empiris disusun. Diolah yang 

kemudian di tarik dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat 

umum. Untuk itu peneliti harus memahami berbagai hal yang berkaitan 

dengan pengumpulan data, terutama pendekatan dan jenis penelitian yang 

dilakukan. 

Penelitian ini berfokus pada Dakwahmuslimahid dalam ranah 

penyiaran dakwah di media sosial. Pengumpulan data ini dilakukan mulai 

tanggal 10 Juni 2018 – 15 Desember 2018. Peneliti memperoleh data dari 

wawancara tidak langsung dengan narasumber mengenai latarbelakang 

akun dakwahmuslimahid, sasaran mad’u serta materi dakwah apa saja 
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yang sering di posting dalam official account instagram 

@dakwahmuslimahid. Dalam hal ini dapat peneliti lakukan adalah 

menganalisis data bagaimana penyiaran dakwah di instagram pada akun 

@dakwahmuslimahid. 

2. Ide Awal Berdakwah Di Media Instagram. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh We Are Social yang 

berkerjasama dengan Hootsuite, mengungkapkan dari total populasi 

masyarakat Indonesia yang mencapai 265,4 juta jiwa, setengah dari jumlah 

dari jumlah penduduk tersebut  yakni 132,7 juta pengguna internet dan 130 

jutanya adalah penguna aktif media sosial dengan penetrasi 49%.65  

 

Melihat grafik Platform media sosial yang digemari oleh orang 

Indonesia diantaranya: YouTube 43%, Facebook 41%, WhatsApp 40%, 

Instagram 38%, Line 33%, BBM 28%, Twitter 27%, Google+ 25%, FB 

Messenger 24%, Linkedln 16%, Skype 15%, dan WeChat 14%. 

                                                            
65 https://inet.detik.com/cyberlife/d-3912429/130-juta-orang-indonesia-tercatat-aktif-di-medsos di 
akses pada 31-12-2018 pada pukul 22.03 

4.7 Grafik platform media sosial yang disukai oleh orang Indonesia 
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Melihat data tersebut posisi pengguna instagram di urutan nomer 4 

dari platform yang ada di Indonesia ini. Hal tersebut di respon positif oleh 

Wiwin Larasati  dengan membuat akun dakwah di media sosial instagram 

dengan akun @dakwahmuslimahid dan ia juga sebagai owner dari akun 

tersebut. Melihat kaum muda sering menggunakan instagram dalam 

kehidupan sehari harinya.  

“awalnya melihat anak muda sekarang kan banyak 
menggunakan akun instagram sebagai media sosial mereka 
untuk berbagi cerita”66 

 
Saat ini situs yang paling sering diakses remaja adalah instagram. 

Instagram adalah salah satu media sosial dimana kita bebas untuk 

mengunggah foto-foto pribadi, bersama teman-teman maupun kegiatan 

yang dilakukan. Instagram memang sangat mudah diakses terlebih lagi 

sekarang smartphone sudah bisa didapat dengan harga termurah sampai 

termahal.  

 Melihat hal tersebut Wiwin melihat kaum muda yang lebih aktif 

dimedia sosial di instagram. Hal ini yang melatar belakangi pembuatan 

akun @dakwahmuslimahid sebagai tempat dakwah teh wiwin di dunia 

maya.  

“melihat semakin banyaknya berita di media sosial yang 
mempengaruhi kaum muda, saya ada inisiatif buat dakwah 
di media instagram dangan akun @dakwahmuslimahid”67 

 

                                                            
66 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
67 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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Memanfaatkan media sosial sebagai ladang untuk berdakwah 

sangatlah cocok dilakukan pada saat ini. Dengan perkembangan teknologi 

informasi yang sangat canggih memudahkan masyarakat mendapatkan 

informasi dengan mudah hanya dengan smartphone yang tersambung 

dengan internet saja mereka bisa mendapat informasi sebanyak mungkin. 

Dengan hal tersebut khusunya kaum  muda yang lebih aktif bermedia 

sosial khususnya instagram dalam mendapatkan informasi. Disitu yang 

dilirik oleh wiwin dapat memanfaatkan media tersebut untuk kegiatan 

berdakwah. Setiap anak muda pasti memiliki akun instagram untuk 

berinteraksi di dunia maya. Penggunaan jejaring sosial media instagram 

menunjukkan bahwasanya terdapat berbagai macam motif dan tujuan. 

Seperti yang diungkapkan oleh teori Alfred yang mengatakan melakukan 

sesuatu tindakan berdasarkan motif dan tujuan.  

“pastinya ya mbak, kan zaman sekarang itu anak muda 
pasti memiliki akun media sosial salah satunya instagram 
hanya sekedar melihat informasi atau sampek jualan di 
instagram. Tapi saya gunakan untuk dakwah mbak”68 
 

Seperti yang diungkapkan oleh informan Wiwin melihat anak 

muda hampir semuanya memiliki akun instagram untuk melihat segala 

informasi terkait aktifitas temanya di media sosialnya. Hingga ada yang 

memanfatkan untuk berbisnis di instagram. Seperti yang dikutip oleh 

kompas.com menurut estimasi eMarketer, Instagram bisa meraup 

pendapatan hingga 5,48 miliar dolar AS hal itu disebabkan pengguna aktif 

instagram tembus 1 miliar. Hal itu sangat berpengaruh dalam dunia bisnis. 

                                                            
68 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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Namun hal yang berbeda yang dilakukan wiwin malah memanfaatkan 

media instagram sebagai aktifitas dakwah. Untuk mengimbangi informasi 

yang ada di media instagram bagi kaum muda. 

“ya kenapa dakwah mbak, karena saya milhat instagram 
banyak informasi terkait hal yang kurang baik dan bisnis, 
saya ingin dengan akun ini bisa memberikan manfaat buat 
anak muda”69 

Melihat ungkapan diatas, dengan akses media sosial khususnya 

instagram sangatlah mudah menjadikan informasi sangat simpang siur dan 

banyak yang kurang baik dan mungkin dengan banyak akun media 

instagram yang bertujuan untuk berdakwah salah satunya 

@dakwahmuslimahid sehingga sebagai salah satu alternatif informasi yang 

berbicara tentang hal yang bersifat kebaikan. Sehingga anak muda bisa 

mengambil sisi positifnya dalam beraktivitas sehari-hari.  

Pemanfaatan media sosial instagram harus disikapi dengan arif dan 

bijaksana. Menggunakan media instagram secara bijaksana akan 

memudahkan seseorang untuk belajar, mencari kerja dan berbagi informasi 

tentang kebaikan dan lain-lain. Hal tersebut yang dilihat oleh informan 

wiwin pemilik @dakwahmuslimahid.  

Hal yang diungkapkan oleh  We Are Social yang ditulis oleh 

detik.com bahwa orang indonesia rata-rata menghabiskan waktu untuk 

internet dengan berbagai perangkat hingga 8 jam 51 menit. Sementara 

rata-rata berkecimpung di media sosial dengan berbagai perangkat hingga 

3 jam 23 menit. Data tersebut menunjukkan intensitas masyarakat 

                                                            
69 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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menggunakan media sosial. Hal tersebut yang menjadi sasaran 

@dakwahmuslimahid itu menjadikan fokus sasaran dakwah ini anak muda 

yang aktif di dunia media sosial instagram.  

 “melihat sasarannya ya pengguna media instagram mbak 
tapi saya khususkan ke kaum remaja karena masih mencari 
jati diri, sehingga itu biar tidak salah memilih jalan hidupya 
mbak”70 

 

Instagram menjadi salah satu medianya anak muda untuk 

mewujudkan atau mencari jadi dirinya melalui media sosial. Dengan 

adanya hal tersebut yang membuat @dakwahmuslimahid menyasar kaum 

muda yang lagi mencari jati diri agar mereka tidak salah jalan. Dengan 

adanya akun @dakwahmuslimahid memberikan pilihan dalam 

menentukan jati diri bagi kaum muslimah.  

3. Konten Dakwah @Dakwahmuslimahid Di Media Instagram 

Konten dakwah sangat penting dalam penyampaian pesan dakwah 

melalui media sosial. Konten dakwah juga harus menyesuaikan dengan 

perkembangan dan tren pengguna media sosial instagram sehingga mereka 

tertarik dalam konten dakwah yang disajikan oleh akun 

@dakwahmuslimahid. 

Konten yang ada di instagram yang beraneka ragam yang lebih 

cenderung berisi konten negatif. Dalam hal ini akun @dakwahmuslimahid 

mencoba menawarkan konten alternatif yang berisikan konten yang 

memberikan nilai-nilai islam yang biasanya disebut dengan konten 

                                                            
70 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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dakwah. Hal itu akan selalu di tampilkan dalam akun instagram 

@dakwahmuslimahid yang diminati kaum muda sehingga dapat 

menginspirasi mereka dalam hal kebaikan. 

“kalau bicara konten ya mbak, biasanya mengikuti hal –hal 
yang inginkan oleh kaum muda sehingga mereka melirik 
akun instagram kami, namun semua kita kaitan ke sisi 
agamisnya mbak”71 

Konten yang menarik dalam akun media instagram akan selalu dirik 

oleh pengikutnya atau pengguna yang lain. Sehingga pemilik akun akan  

mentukan konten yang semenarik mungkin untuk para pengikutnya salah 

satunya dilakukan oleh @dakwahmuslimahid untuk mempertahankan 

sasarannya yakni anak muda mereka menyajikan konten yang dekat 

dengan mereka dengan mengangkat isu-isu kaum muda dalam persepektif 

agama. 

“salah satu konten atau materi yang kita sajikan di instagram 
mbak, itu ajakan untuk jangan pacaran, menikah muda, itukan 
materi yang digemari muslimah saaat ini mbak, biar mereka 
gak salah jalan kita kasih materi itu dalam perspektif islam”72 

   

 

                                                            
71 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
72 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 

4.8 Postingan yang pesanya ajakan untuk tidak pacaran 
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Salah satu isu atau kasus yang dianggap dekat dengan kaum 

muslimah dan disukai mereka yakni soal jangan pacaran dan menikah 

muda. Dengan dua isu tersebut @dakwahmuslimahid dengan perspektif 

agama islam sehingga mereka tidak salah dalam memahami dua konteks 

tersebut. Sehingga dengan informasi yang di buat @dakwahmuslimahid 

menjadi pilihan dalam memahami konteks tersebut.  Selain dua bahasan 

tersebut @dakwahmuslimahid juga membahas materi yang bersifat 

informatif dan mudah dikonsumsi oleh semua pengguna instagram seperti 

salah satu unggahan di yang dilakukan oleh @dakwahmuslimahid. 

 

 

Keberagaman pengguna media sosial yang disadari oleh wiwin 

sekalu pemilik akun @dakwahmuslimahid sehingga konten yang 

ditawarkan oleh akun media dakwah ini sangat beragam. Bagaimana 

kreteria yang di miliki akun ini dalam setiap unggahanya yakni: 

“saya gak memiliki kreteria yang pasti dalam setiap 
unggahan saya di akun dakwah saya ini, yang penting 
ada nilai positifnya buat di share ya saya unggah di 
akun ini mbak”73 

                                                            
73 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 

4.9 Postingan yang pesanya mudah dipahami pengguna instagram 
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Informasi yang positif ini sebagai inpirasi bagi kaum muslimah 

muda untuk tetap memakai jiblab dalam kesahariannya atau dapat 

memberikan motivasi untuk terus beribadah dan menjadikan muslimah 

muda yang berakhlak mulia.  

Tidak hanya sekedar informasi yang positif namun konten yang 

kaitan dengan inspirasi muslimah saja. @dakwahmuslimahid juga 

memberikan unggahan yang bersifat berat seperti soal aqidah, syariat dan 

akhlah. 

“gak selamanya materi ringan saja, ada juga tentang aqidah syariah 
dan akhlak yang utama, informasi positif buat selingan saja 
mbak”74 
 

Pesan aqidah, syariah dan akhlak yang menjadi inti pesan yang 

akan disampaikan dalam dakwah melaui media instagram ini. Sehingga 

unggahan yang dilakukan @dakwahmuslimahid dapat menjadi pilihan 

dalam menjalankan kegiatan ibadan sehari-hari. Materi yang bersifat berat 

kita sajikan dalam bentuk yang menarik sehingga mudah di mengerti. 

Materi-materi dakwah yang disampikan oleh @dakwahmuslimahid yang 

berisikan materi aqidah, syariah dan akhlak. 

a. Aqidah 

Aspek aqidah ini yang akan membentuk moral manusia. Oleh 

karena itu pertama kali yang dijadikan materi dalam dakwah islam 

adalah masalah aqidah atau keimanan.75  

                                                            
74 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
75 Muhammad munir, wahyu illaihi, manajemen Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2009)hal. 26 
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Kalau berbicara tentang aqidah maka yang menjadi topik 

pembicaraan adalah masalah keimanan yang berkaitan dengan rukun-

rukun iman dan perannnya dalam kehiduapan beragama. 

@Dakwahmuslimahid  tidak luput memasukkan materi aqidah ke 

dalam kontek dakwahnya di instagram. Berikut ini merupakan bentuk 

materi dakwah dalam hal aqidah yang diunggah @dakwahmuslimahid 

ke akun instagramnya.  

 

 

b. Syariah  

Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan umat Islam diberbagai penjuru dunia, dan 

sekaligus merupakan hal yang patut dibanggakan.  

Kelebihan materi syariah Islam antara lain adalah bahwa ia tidak 

dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal yang 

menjelaskan hak-hak umat muslim dan nonmuslim. Bakhan hak 

4.10 Postingan yang pesanya tentang Aqidah 
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seluruh umat manusia. Dengan adanya materi syariah ini maka tatanan 

sistem dunia akan diatur dan sempurna.76 

 

 

c. Akhlak  

Materi akhlak ini diorientasikan untuk menentukan baik dan 

buruk, akal dan kalbu berupaya untuk menemukan standar umum 

melalui kebiasaan masyarakat. Karena ibadah dalam Islam sangat erat 

kaitannya dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan akhlak 

mulia merupakan ajaran Islam. Dengan demikian materi akhlak dalam 

Islam adalah mengenai sifat dan kreteria perbuatan manusia serta 

kewajiban yang harus dipenuhinya.  

 

 

                                                            
76 Ibid, hal 26-27 

4.11  postinganya tentang Syariah 

4.12 Postingan terkait pesan akhlak 
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Itulah ketika bahasan yang menjadi pokok materi dakwah oleh akun 

@dakwahmuslimahid tentang aqidah syariat dan akhlak. Namun semua 

materi yang cukup berat ia samoaiakn dengan kemasan yang bagus 

sehingga mudah dipahami oleh pera pengikutnya ininstagram.  

“semua materi yang cukup berat kita sampaikan dengan 
kemasan yang menarik kaum muda sehingga dipahami 
maksud dan tujuannya ”77 
 

Publikasi pada akun @dakwahmuslimahid ini berupa foto dan 

vidio, kerena dipahami sebagai media sosial instagram merupakan aplikasi 

berbagi foto dan vidio. Foto dipahami sebagai tanda yang dibaca seperti 

sebuah teks dimana didalamnya melekat petanda dan penanda. Teks 

berlaku seperti sebuah narasi yang disampaikan melalui proses 

komunikasi.78 Dengan arti lain foto-foto yang diposting oleh admin 

instagram @dakwahmuslimahid bahwasnya memlihat foto tersebut atau 

berupa visual sebagai petanda dan sesuatu yang diekspresikan melalui 

tulisan atau narasi di caption di instagram yang disebut penanda. Bisajuga 

dengan visual yang sangat menarik dapat menjadi salah satu bentuk 

memudahkan pemahaman para pengikut instagram, namun ketika materi 

itu butuh penjelasan lebih detail ada penguatan di caption setiap unggahan. 

Hal ini sama diungkapkan oleh informan wiwin. 

“ketika bahasanya terlalu berat dikonsumsi, kita 
visualisasikan dengan menarik dan menambahkan 
penjelasan dengan baik pada diskripsi unggahan kita”79 

 
                                                            
77 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
78 Lury Renaningtyas, instagram sebagai media komunikasi, 2013 
79 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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Memberikan deskripsi pada setiap unggahan di instagram itu untuk 

menjelaskan isi dari visual yang dibuat dan ditampilakan di instagram. 

Sehingga masyarakat bisa memahami visual dan penjelasnya dengan baik. 

Ini lah contoh caption dalam ungahan di akun @dakwahmuslimahid.  

 

 

 

 

Contoh diatas bentuk bahwa tidak hanya dengan memberikan 

visual yang menarik saja, juga memberikan penjelasan di bagian deskripsi 

unggahan sehingga. Para pengikut akun @dakwahmuslimahid benar-benar 

memahami konteks yang disampaikan melalui akun instagram ini. Akun 

@dakwahulimahid dalam melakukukan aktivitas postingan foto tidak 

memiliki aturan atau prosedur yang pasti. Sebagai akun dakwah yang lebih 

mementingkan pesan yang disampaikan sesuai dengan visi 

@dakwahmuslimahid ini. 

“tidak ada prosedur postingan yang pasti dalam setiap 
postingan, karena visi kita sampaikan walau satu ayat, 
itu yang menjadi pegangan saya untuk selalu 
berdakwah di media instagram ini”80 

Melihat visi yang diusung oleh akun @dakwahmuslimahid yakni 

“sampaikan walaupun satu ayat” tentang anjuran untuk menyampaikan 
                                                            
80 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 

4.13 contoh caption  untuk menjelaskan materi dalam postingan  
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hal-hal kebaikan walaupun satu ayat. Ketika ditarik dalam konteks akun 

dakwah di instagram ini yakni lebih menyampaikan hal-hal positif untuk di 

share di akun media dakwah @dakwahmuslimahid sehingga dapat 

memberikan informasi atau pengetahuan bagi para pengguna akun 

instagram dalam dunia dakwah. Bagaimana informan mendapatkan bahan 

untuk di -posting di akun @dakwahmuslimahid   

“soal isi materinya ya, kan saya kadang sibuk ya saya 
berbagi dengan akun dakwahlainya, dengan 
menyebutkan sumbernya, sehingga kebaikan itu bisa 
disampaikan secara luas. ”81 

Akun @dakwahmuslimaid ini tidak semua informasi atau 

postingan di buat sendiri. Namun, ia mendapatkan dari akun media 

dakwah lainnya dengan tujuan semakin banyak unggahan dakwah di 

media instagram untuk mengimbangi berita yang tidak layak. Sehingga 

kaum muda dapat tercerahkan dengan informasi kebaikan yang diPosting 

oleh akun dakwah di media instagram. Kebaikan yang diulang-ulang 

secara terus menerus akan selalu melekat dalam ingatan manusia.  

4. Efektifitas dakwah melalui instagram 

Efektifitas merupakan pencapaian tujuan secara tepat untuk memilih 

tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan 

menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Dalam hal ini ketika 

dikaitkan dengan dakwah yakni pencapaian dalam berdakwah untuk 

                                                            
81 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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menentukan tujuan yang akan dicapai sehingga memiliki efek kepada yang 

mendapat informasi dalam penelitian ini yakni penguna instagram.  

Berbagai aktivitas yang dimiliki oleh owner akun 

@dakwahmuslimahid ini bagaimana ia menggatur waktu untuk melakukan 

kegiatan berdakwah di media instagram sehingga proses penyampaian 

pesan dakwah bisa tetap berjalan sesuai dengan keinginan owner.  

“kadang dengan kesibukan saya mbak, walaupun saya 
dapat materi dakwah banyak kadang belum semua ke 
posting, tapi alhamdulillahnya saya dibantu admin 
untuk melakukan dakwah di instagram”82 

Mengenai sistem postingan yang dilakukan oleh akun 

@dakwahmuslimahid ini awalnya dilakukan oleh wiwin sebagai owner, 

namun dengan berjalannya waktu dan kesibukan owner. Untuk 

pengelolaan akun dakwah ini dibantu admin untuk aktif melakukan 

postingan di akun @dakwahmuslimahid sehingga akun ini tidak pasif 

untuk berdakwah.   

“ya allhamdulillahnya sekarang dibantu admin, namun 
saya tetep pantau akun itu kadang saya ikut posting 
juga di akun @dakwahmuslimahid itu mbak”83 

Walaupun akun @dakwahmuslimahid ini saat ini dikelola oleh 

admin, namun seorang pemilik tetap memantau postingan yang dilakukan 

oleh admin. Tak jarang juga owner melakukan aktivitas posting di akun 

tersebut. Sehingga tidak lepas tanggan semua urusan diserahkan kepada 

                                                            
82 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
83 Wawancara dengan mbak wiwin pemilik @dakwahmuslimahid Pada 15 Oktober 2018 
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admin instagram. Dengan adanya admin dalam sistem kerja 

@dakwahmuslimahid  lebih aktif untuk berdakwah di media instagram. 

Dilihat dalam akhir-akhir setiap harinya akun @dakwahmuslimahid  

melakukan postingan hampir 6-10 kali dalam setiap hari. Sehingga 

efektifitas dakwahnya terjaga dengan baik. Sehingga hambatan yang 

dialami dalam berdakwah melalui instagram biasanya soal manajemen 

waktu. 

“kalau soal kendala ya mbak, kan kita juga kerja 
mungkin soal waktu yang menjadi hambatan kita untuk 
tidak selalu online setiap waktu. Itu sih mbak”84 

Manajemen waktu untuk selelau aktif menjadi salah satu kendala 

yang dialami oleh akun @dakwahmuslimahid walupun sudah memiliki 

admin untuk mengelola akun tersebut. Namun kegiatan dakwah yang 

dilakukan di media instagram bukan pekerjaan utama mereka. Sehingga 

mereka tidak selalu aktif menjawab atau melayani semua kebutuhan 

penggikutnya. Disisi lain profesionalistas dalam berdakwah tetap di 

utaman untuk sebagai alam kebaikan bagi keduanya.  

“yang membuat saya dan teh wiwin semangat ya mbak, 
kadang ada yang curhat lihat postingan di ig kita 
mereka jadi tambah baik, ada juga hanya curhat dan 
minta solusi ke kita.”85 

Kekuatan untuk terus berdakwah di media instagram ini adalah 

kekuatan pesan yang disampaikan berulang-ulang menjadi ladang ibadah 

                                                            
84 Wawancara dengan mbak vira admin @dakwahmuslimahid Pada 18 Oktober 2018 
85 Wawancara dengan mbak vira  admin @dakwahmuslimahid Pada 18 Oktober 2018 
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buat pelakunya. Hal itu juga dialami oleh admin ketika ada pengikutnya 

menceritakan dampak dari postingan di akun @dakwahmuslimahid 

menjadikan dirinya lebih baik lagi. Kebingungan para pengikutnya untuk 

memdapatkan solusi dalam mengatasi masalah kehidupannya. Dua faktor 

ini yang menguatkan wiwin dan vira untuk tetap aktif dalam berdakwah di 

media instagram.  

Melihat hidayah yang diberikan Allah tidak tahu bagaimana 

caranya dengan berbagai cerita yang dilakukan oleh para pengikut akun 

@dakwahmuslimahid  ini yang membuktikan bahwa berdakwah melalui 

media instagram di zaman bertekhnologi ini sangat membantu kaum muda 

yang dengan kesibukannya masih dapat informasi atau wawasan islami 

melalui media instagram. Dakwah melalui media sosial tidak bisa 

dipandang sebelah mata pada zaman ini. Dikarenakan anak remaja saat ini 

lagi meminati akun media instagram.  

Instagram juga menawarkan berbagai macam bentuk komunikasi 

yang bisa terjalin didalamnya. Instagram menanjakan para penggunanya 

dengan kemudahan dan keberagamn fitur yang ditawarkan dibandingkan 

dengan media sosial yang lain. Kehadiran fitur-fitur baru pun membuat 

para pengguna instagram semakin nyaman berlama-lama dalam 

menggunakan instagram, juga mengundang pengguna baru karena 

keunikan fitur yang dimilikinya.  
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Instastory atau yang lebih dikenal oleh pengunaa instagram denagn 

sebutan snapgram atau ig story merupakan fitur yang hampir sama dengan 

media sosial snapchat yang dimana penyebutan namannya pun hampir 

sama. Instastory merupakan fitur berbagi foto maupun vidio yang bersifat 

sementara dan hanya akan ada di instagram selama 24 jam. Foto atau vidio 

akan dihapus secara otomatis dari instastory jika sudah habis mas 

postingan. Foto maupun vidio yang diunggah ke instastory tidak seperti 

konten yang diunggah ke feed yang dapat dilihat kapanpun selama konten  

tersebut tersedia, karena di instastory foto atau vidio dapat dilihat dengan 

durasi masksimal 15 detik dan akan secara otomatis pindah ke story 

berikutnya. Pengguna harus melakukan tap kembali untuk melihat ulang 

story tersebut.  

Instastory memiliki tools  seperti  rewind, superzoom, dan 

boomerang yang akan membuat tampilan story jauh lebih unik dan 

menarik. Hal itu yang membuat akun @dakwahmuslimahid  menjadikan 

fitur Instastory dan feed sebagai kekuatan dalam berdakwah di media 

instagram.  

“kekuatan instagram @dakwahmulimahid selain 
postingan yakni Ig story dan feed itu keungulannya 
dalam berdakwah mbak.”86 

Fitur yang ditawarkan oleh instragram sangat dimanfaatkan oleh 

admin untuk sebagai ladang memanfaatkan lebih banyak lagi aktivitas 

dakwah di media instagram. Tidak hanya mengandalkan caption dan 
                                                            
86 Wawancara dengan mbak vira  admin @dakwahmuslimahid Pada 18 Oktober 2018 
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unggahan foto atau vidio. Sehingga konten dakwah tidak hanya terikat 

dengan foto atau vidio yang diunggah, namun dengan adanya fitur 

Instastory dan feed itu untuk menarik penguna instagram manjadikan 

proses dakwah itu berlangsung dengan baik. 

a. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan diatas sebelumnya. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Versi Miles dan 

Huberman, ada tiga tahapan analisis yaitu mereduksi data, penyajian data, 

dan serta penarikan kesimpulan. Kedua hal tersebut mereduksi dan 

penyajian data sudah dipaparkan diatas. Dengan hal tersebut bisa diperoleh 

beberapa temuan menegenai pola penyiaran media dakwah pada akun 

@dakwahmuslimahid 

1. @dakwahmuslimahid memberikan alternatif pilihan bagi penguna 

instagram dengan memberikan informasi yang mengandung nilai-

nilai ke-Islaman.  

2. Konten dakwah yang disampaikan oleh akun @dakwahmsulimahid 

dalam setiap postingan berisikan pesan dakwah berupa aqidah, 

syaruah dan akhlak. Selain itu juga memberikan informasi yang 

inspiratif bagi kaum muslimah. Pesan yang diminati oleh penguna 

instagram yakni konten yang berisikan ajakan menikah muda dan 

jangan pacaran. 
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3. Dakwah melalui media sosial instagram sanggat efektif untuk 

kegiatan berdakwah pada kalangan remaja penguna media 

instagram. 

4. Keunggulan media instagram untuk berdakwah di dukung fitur 

yang sangat canggih dalam media instagram dan teknologi yang 

sanggat canggih. Salah satu fitur yang dimanfaatkan oleh akun 

@dakwahmuslimahid selain postingan yakni instastory dan feed.  

b. Konfirmasi Temuan Penelitian Dengan Teori 

Setelah penyajian dan analisis data diatas, dalam penelitian ini 

maka langkah selanjutnya untuk mengungkapkan penelitian ini adalah 

konfirmasi data atau perbandingan antara temuan dilapangan yang 

diuraikan dengan teori yang relevan. 

Sesuai dengan analisis data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini, maka harusnya membandingkan dengan penelitian 

mengenai penyiaran media dakwah pada akun @dakwahmuslimahid. 

Pada teori determinisme teknologi kehidupan manusia tidak dapat 

melepaskan diri dari media.87 Media mampu menembus kehidupan 

dalam segala hal. Hal ini yang ditampilkan oleh pemilik 

@dakwahmuslimahid dengan membuat inovasi baru dalam segi 

berdakwah agar mudah diterima oleh masyarakat umum. Dengan 

membuat akun dakwah di media sosial instagram sehingga sasaran 

yang dituju oleh @dakwahmuslimahid ini sangat tepat yakni kaum 

                                                            
87 Morisson, M.A, teori komunikasi massa(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hal 35 
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remaja, yang saat ini mereka sanggat ketergantungan dengan media 

instagram, sehingga dakwah melalui instagram bisa menembus kaum 

remaja dengan tidak terhalang oleh waktu.  

Dikarenakan dalam teori ini manusia tidak lepas dari media, 

sehingga untuk memanfaatkan kondisi tersebut pemilik 

@dakwahmuslimahid ini berdakwah dengan cara yang berbeda 

sehingga media yang dikonsumsi kaum remaja tersebut bisa 

memberikan pengatahuan atau nilai manfaatnya bagi penguna 

instagram. 

Pengaruh teknologi media pada masyarakat menjadi gagasan 

utama dari teori ini. teori determinisme memiliki asumsi bahwa: 

1. Media mempengaruhi setiap perbuatan atau tindakan dalam 

masyarakat.  

Dalam hal ini dengan adanya akun dakwah di media 

instagram yang sanggat di gemari oleh masyarakat indonesia 

khususnya kaum remaja masa kini. Instagram saat ini terdapat 

informasi yang begitu banyak setiap detiknya hinga tak 

terhitung lagi. Tidak semuanya informasi itu layak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Dengan adanya hal akun 

dakwah ini sedikit memberikan informasi yang bersifat 

kebaikan ditengah-tengah informasi yang masih simpang siur 

kebenaranya. Sehingga masyarakat dapat mengambil 
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kebaikan dari semua postingan di instragram khususnya akun 

dakwah @dakwahmuslimahid ini.  

Sehingga dapat mempengaruhi perbuatan atau tindakan 

masyarakat. Sesuai data penelitian diatas, bahwa dakwah yang 

dilakukan oleh @dakwahmuslimahid berdampak pada 

pengikutnya, dengan melihat postingan di instagram 

@dakwahmuslimahid ini mereka merasa mendapatkan 

hidayah dari postingan @dakwahmuslimahid. Tidak dapat 

dipungkiri asumsi pertama pada teori ini sanggat 

berkesinambungan dengan data yang diungkapkan oleh 

peneliti dari sumber yang terpercaya. 

2. Media memperbaiki persepsi dan mengolah pengalaman 

manusia. 

Para ahli teori media ini mempercayai bahwa media 

mampu memperbaiki persepsi, mempengaruhi dan mengolah 

pengalaman manusia terhadap dunia. McLuhan 

menyampaikan, media mempengaruhi seseorang dalam 

memulai harinya melalui informasi yang didapatkan melalui 

media.  Hal ini yang mencoba diwujudkan oleh akun 

@dakwahmuslimahid dengan mencoba memberikan 

penawaran informasi tentang ajakan kebaikan dan pesan-

pesan yang mengandung aqidah, syariah dan akhlah, sehingga 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 
 

para penguna instagram mampu memperbaiki persepsi para 

penguna khususnya para kaum muslimah.  

Dengan informasi tentang kebaikan dan inspirasi bagi 

kaum muslimah diharapkan mereka dapat mempengaruhi 

lingkungan dan tingkah laku mereka dalam bersosial 

masyarakat dengan baik. Ketika media ini dikonsumsi oleh 

pengguna setiap harinya sesuai dengan dikatakan oleh 

McLuhan secara tidak disadari bahwa para penguna akan 

terpengaruhi persepsi dan pengalaman mereka untuk 

melakukan hal-hal yang bersifat kebaikan di setiap tingkah 

lakunya didalam aktivitasnya.  

3. Media mengikat dunia bersama-sama. 

Ketika para pengguna instagram mendapatkan informasi 

yang beraneka ragam mereka akan memilih atau mengikuti 

akun-akun yang sepemikiran atau se visi dengannya. Sehingga 

mereka mengikuti akun tersebut dan menjadikan mereka 

terikat oleh media tersebut sacara bersama-sama dengan 

pengikut yang lainnya. Hal ini terbukti follower akun 

@dakwahmuslimahid ini mencapai 51.793 lebih pengikut. Itu 

menjadi bukti mereka terikan bersama-sama dalam media 

dakwah instagram tersebut.  

Tidak hanya itu mereka para pengikut secara tidak 

disadari ketergantungan dengan akun dakwah ini dengan bukti 
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sepeti yang diungkapkan oleh informan yang disajikan di 

penyajian data diatas bahwa mereka juga memberikan respon 

atau meminta pertimbangan mengenai kegelisahan hidup 

mereka dengan cara curhat atau minta pertimbangan di DM 

(direct massage) instagram. Kegiatan itu menjadikan mereka 

terikat dalam dunia secara bersama-sama sesuai dengan 

asumsi ketiga dari teori ini. 

Peradaban media dalam kehidupan selalu berubah mengikuti 

zaman. Pada saat ini menurut McLuhan pada periode elektronik. Yang 

mereka tidak lagi memandang jauh jarak untuk berkomunikasi 

sehingga manusia dengan manusia lainnya terasa sanggat dekat. 

Kecanggihan dalam proses komunikasi ini dimanfaatkan oleh pemilik 

akun @dakwahmuslimahid ini untuk berinovasi dengan semakin 

tinggi dan kesibukan kerja masyarakat sulit untuk datang kegiatan 

positif dengan kecangihan media tekhnologi pada periode ini mereka 

membuat akun dakwah di instagram.  

Akun @dakwahmuslimahid menawarkan cara berdakwah yang 

bisa diakses kapanpun dan dimanapun sehingga mereka para pengikut 

merasa dekat dengan pemilik sehingga mereka bisa berbagi informasi 

melalui dm di fitur instagram sehingga komunikasi antar penguna atau 

pengikut dengan pemilik akun bisa terjalin dengan baik tanpa ada 

hambatan jauh atau kesibukan mereka.  
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Penelitian ini ketika diakitakan dengan efek tekhnologi yang 

menjadi gagasannya McLuhan yang dikenal dengan sebut sebagai 

tetdrad, hanya terdapat pada satu hal yakni penguatan 

(Ienchancement) maksudnya media memperkuat indra manusia 

memberikan kekuatan dalam akses informasi yang lebih luas, 

memperkuat pembagian kelas di masyarakat karena mampu 

mengakses informasi. Seperti yang dilakukan oleh akun 

@dakwahmuslimahid ini yakni mempermudah masyarakat dalam 

mengambil atau mendapat informasi tentang agama dan inspirasi 

dalam akun media sosial instagram masing-masing. Sehingga dengan 

hal itu dapat memperkuat keimanan dan wawasan keislaman mereka, 

juga dapat menjadikan pribadi yang lebih baik lagi dalam bertingkah 

laku.  

Begitu besarnya potensi dan efisien yang didapatkan ketika 

berdakwah di akun media instagram dalam membentuk jaringan dan 

pemanfaatan media untuk mengajak para penguna aktif dalam 

kegiatan dakwah, sehingga dapat memberikan manfaat yang tidak 

terhalang oleh jarak dan waktu. 

Ketika ditarik dalam ranah penyebaran pesan-pesan dakwah hal 

itu tercermin dalam surat Saba’ ayat 28 ber bunyi: 
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 “ 28. dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat 

manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 

pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” 

(Q. S. Saba’: 28)88 

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus menyampaikan 

pesan-pesan yang menggembirakan dan sebagai pemberi peringatan 

sehingga manusia mengetahuinya. Hal tersebut dilakukan oleh akun 

dakwah @dakwahmuslimahid dengan memberikan informasi yang 

inspiratif yang menunjukkan sebuah kabar gembira bagi pengguna 

akun instagram khususnya kaum muslimah. Dengan tampilan konten 

dakwah yang menarik sehingga para pengikut atau pengguna faham 

terkait informasi tersebut.  

Pesan dakwah yang disampaikan oleh akun 

@dakwahmuslimahid  tidak hanya terkait kabar bahagia juga 

memberikan kabar peringatan dengan penyampaikan melalui konten 

yang menarik sehingga menarik perhatian bagi para pengguna akun 

instagram. Dengan dakwah melalui instagram ini dapat mengabarkan 

kabar gembira mauapun kabar peringatan dengan konten yang 

menarik menjadikan seluruh penguna akun instagram dapat 

mengetahui hal  tersebut. 

                                                            
88 Sabaikah  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru AL Gesindo, 2009), hal. 344 
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Dakwah melalui media instagram saat ini sangat efektif karena 

didukung oleh sifat internet yang tidak terbatas ruang dan waktu. 

Materi ke-Islaman dan dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan 

efesien. Informasi yang disebarkan lewat akun instagram dapat 

menjangkau siapaun dan dimanapun asalkan yang bersangkutan 

mengakses akun instagram. Sejatinya tak hanya konsep dakwah 

konvensional yang dapat diberikan melalui instagram. Umat Islam 

bisa memanfaatkan teknologi untuk kepentingan dakwah, bisnis islam, 

silaturrahmi dan lain-lain. Namun @dakwahmuslimahid ini lebih 

fokus untuk kegiatan berdakwah untuk mengajak para penguna 

instagram agar lebih baik lagi.  

Seperti yang kandung dalam surat Al Imran ayat 104: 

 “104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar89; merekalah orang-orang yang 

beruntung.” (Q.S. Al Imron, 104)90 

 

                                                            
89 Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala 
perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
90 Sabaikah  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru AL Gesindo, 2009) 
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“153. dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu 

yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-

jalan (yang lain)91, karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu 

dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu 

bertakwa.”(Q.S. Al An’am ayat 153)92 

Di samping perintah Allah SWT. Nabi Muhammad SAW. Juga 

bersabda kepada ummatnya: “sampaikanlah walau hanya satu ayat”93 

sabda Nabi ini memiliki makna bahwa seluruh umat Islam senantiasa 

harus menyampaikan ilmu yang di milikinya kepada orang lain, 

kapanpun, di manapun mereka berada. Hal ini sebagai tanggung jawab 

pribadi muslim dalam menjalani kehidupan di muka bumi ini. hal itu 

yang dijadikan visi dalam berdakwah oleh akun instagram 

@dakwahmuslimahid.  

Semangat dakwah yang ditegaskan Nabi Muhammad SAW 

diatas; meskipun hanya satu ayat, merupakan satu bentuk “tanggung 

jawab moral” yang sangat mengakar di kalangan umat Islam. Segala 

daya dan upaya untuk melakukan dakwah terus dilakukan hingga kini. 

Pada masa kini dakwah telah menggunkan media digital dalam 

                                                            
91 Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama. ada yang berpendapat, 
bahwa yang dimaksud dengan shalat wusthaa ialah shalat Ashar. menurut kebanyakan ahli hadits, 
ayat ini menekankan agar semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 
92 Sabaikah  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru AL Gesindo, 2009) 
93 Derwin, dkk, “Aksesibilitas Media Sosial Dakwah Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 
(KPI) IAIN PALU” Al-Mishbah, Vol.12 No. 2 Juli-Desember 2016; hal 199 
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berdakwah. Salah satunya melalui media sosial instagram seperti yang 

dilakukan oleh akun @dakwahmuslimahid.  

Dakwah melalui media itu dapat mempermudah bagi juru 

dakwah untuk menyampaiakn dakwah dan juga agar mudah dipahami 

oleh sasaran dakwah (mad’u), maka sebaliknya dakwah dilakukan 

dengan menggunakan salah satu media yang ada. Hal ini 

menyesuaikan keadaan masyarakat yang tidak sama, di satu sisi sudah 

modern, disisi lain masih tradisional. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, memulai 

pembahasan di bab sebelumnya. Maka dapat disimpulkan beberapa hal 

terkait penyiaran media dakwah pada akun @dakwahmuslimahid yaitu: 

a. @dakwahmuslimahid memberikan alternatif pilihan bagi pengguna 

instagram dengan memberikan informasi yang mengandung nilai-nilai 

ke-Islaman. 

b. Konten dakwah yang disampiakn oleh akun @dakwahmsulimahid dalam 

setiap postingan berisikan pesan dakwah berupa aqidah, syariah, dan 

akhlak. Selain itu juga memberikan informasi yang inspiratif bagi kaum 

muslimah. Pesan yang diminati oleh pengguna instagram yakni konten 

yang berisikan ajakan nikah muda dan jangan berpacaran. 

c. Dakwah melalui media sosial instagram sangat efektif untuk kegiatan 

berdakwah pada kalangan remaja pengguna media instagram. 

d. Keunggulan media instagram dalam hal fitur yang ditawarkannya 

menjadi keuntungan tersendiri bagi @dakwahmuslimahid dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya. Fitur yang menjadi keunggulan akun 

dakwah ini yakni instastory dan feed 
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B. Saran 

a. Bagi akademisi, penelitian ini menyampaikan bahwa dalam  upaya 

penyusunan ini tidak lantas selesai tanpa cela, oleh karena itu peneliti 

berharap pada akademisi dapat menyempurnakan hasil melalui saran dan 

masukkan 

b. Bagi para pembaca, setidaknya penelitian ini memberikan pemahaman 

tentang pengelolaan media dakwah melalui akun media sosial instagram 

dan perkembangan dakwah di media instagram. 
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